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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Bagaimana dampak wabah covid-19 
terhadap perekonomian masyarakat di Kecematan Herlang Kabupaten 
Bulukumba?, 2) Bagaimana dampak wabah covid-19 dalam konsep maqashid 
syariah di Kecematan Herlang Kabupaten Bulukumba, 3) Bagaimana upaya 
masyarakat dalam mengatasi wabah covid-19 di Kecematan Herlang Kabupaten 
Bulukumba?,  
Penelitian yang dilakukan termasuk dalam golongan penelitian kualitatif 
dimana sifatnya dominan menggunakan deskriptif atau gambaran dan analisis 
dengan menggunakan pendekatan deduktif atau kalimat yang jelas. Adapun teknik 
dalam mengumpulkan data yang digunakan peneliti yaitu wawancara, observasi 
atau terjun langsung kelapangan dan dokumentasi. Selanjutnya, peneliti dalam 
penelitiannya menggunakan dua cara yaitu teknik pengolahan data dan analisis 
data. Dalam tahapan ini peneliti menggunakan tiga teknik dasar yakni : 
pengumpulan data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan dari hasil 
observasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dampak dari covid-19 yang 
dirasakan oleh masyarakat nelayan yang berada di desa Butung II, yang dimana 
semenjak munculnya wabah covid-19 menyebabkan perekonomian masyarakat 
menurun. Keadaan seperti ini membuat para nelayan terpuruk dengan kondisi 
perekonomiannya yang semakin minim antara pengeluaran dan pemasukan tidak 
seimbang. Masyarakat nelayan juga telah menerapkan konsep maqashid syariah 
walaupun hanya sebagian. Meskipun begitu masyarakat nelayan punya prinsip 
semua kembali kepada Allah dan selalu cukup dalam kondisi apapun. Strategi 
yang dilakukan masyarakat selama masa covid-19 yaitu sebagian nelayan kembali 
ke pekerjaan lama demi sedikit meringankan pengeluaran mereka setiap bulannya 
yang terus mengalir. Selain itu masyarakat nelayan bersama-sama memutuskan 
mata rantai penyebab virus covid-19 dengan cara mencuci tangan setiap hari, 
memakai masker, hindari kontak dengan orang lain, jaga jarak dengan orang lain. 
 
 







A. Latar Belakang Masalah  
Wabah atau biasa juga disebut penyakit yang dapat berpindah merupakan 
penyakit yang dapat berpindah dan sifatnya berbahaya, penyakit ini bukan hanya 
dikenal pada masa sekarang namun sudah ada sejak pada masa Rasulullah saw. 
Penyakit menular atau wabah yang dikenal pada masa nabi adalah  penyakit pes 
atau lepra. Pada saat itu Nabi pun melarang semua umatnya untuk memasuki 
daerah yang terkena wabah, apakah itu pes, lepra, maupun penyakit menular 
lainnya. Diantara sahabat nabi Muhammad saw yang meninggal akibat wabah 
penyakit menular adalah Mu’adz Ibn Jabbal, Abu Ubaidah, Syarbil Ibn Hasanah, 
Al-wadl ibn Al-Abbas ibn Abdul Mutalib. Kebijakan rasul pun keluar dengan 
bersbda: “Jika kalian mendengar tentang suatu wabah-wabah disuatu negeri, 
maka janganlah kamu memasukinya. Tetapi jika terjadi wab ah disuatu tempat 




Munculnya Corronavirus atau yang biasa disebut covid-19 ini telah 
merubah perekonomian dunia hingga seluruh mancanegara termasuk indonesia, 
dapat dibuktikan dengan adanya pengalihan-pengalihan anggaran dalam rangka 
penanganannya,  termasuk di desa-desa.
2
 Covid-19 ini merupakan wabah yang 
disebabkan oleh virus yang bernama Coronavirus dimana penularannya melalui 
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Kebijakan Nabi Muhammad saw Menangani Wabah Penyakit Menular dalam Hadits 
Riwayat Bukhari dan Muslim.  
2
Sarip, “Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Masyarakat dan Pembangunan 





pernafasan dan air liur pada saat bersin. Wabah ini pertama kali muncul di Cina 
pada akhir tahun 2019 dimana wabah ini sangat cepat menular keseluruh dunia 
bahkan Indonesia juga terkena dampak dari penularan tersebut. Covid-19 ini 
membuat masyarakat khawatir dan ketakutan yang dimana virus ini sangat cepat 
menyebar ke tubuh manusia. Bahkan covid-19 ini membuat perekonomian 
masyarakat menurun, yang dimana biasanya masyarakat keluar rumah hingga 
larut malam untuk mencari nafkah dan sekarang harus berdiam dirumah 
sementara waktu. Bukan cuman itu saja banyak sekali sekolah, perusahaan, 
kampus dan lainnya ditutup semua harus dilakukan dengan serba online.  
Sekarang ini negara Indonesia merupakan negara yang terkena imbas dari 
wabah covid-19. Kemunculan wabah covid-19 di Indonesia mengakibatkan 
adanya masalah besar terutama dibidang kesehatan yang sangat berperan penting  
dalam upaya penanganan covid-19 dan membuat perekonomian menurun secara 
drastis diberbagai negara yang terdampak. Covid-19 ini sangat cepat menyebar ke 
seluruh dunia, maka dari itu pemerintah mengambil kebijakan salah satunya 
memberlakukan menjaga jarak antara yang satu dengan yang lain pada 
masyarakat indonesia dan menutup semua akses untuk trasportasi ini dilakukan 
guna menekan penularan covid-19. Selain kedua kebijakan diatas pemerintah 
indonesia juga menghimbau seluruh rakyatnya untuk tidak berkumpul atau 
mengadakan kegiatan dimana dapat mengundang keramaian. Akibat dari wabah 
covid-19 ini mengakibatkan terganggunya perekonomian dimana ekonomi yang 





Melihat dari aspek vial pemasukan ekonomi mulai menurun, kegiatan 
ekspor impor yang terganggu mengakibatkan keadaan ekonomi Indonesia 
semakin minim bahkan masyarakat Indonesiapun dapat merasakannya. Namun 
kita bisa melihat dari setiap lapisan masyarakat yang dimana terdapat golongan 
yang terendah sampai ke golongan terbesar. Terkhusunya pada usaha miikro dan 
informal dengan pendapatan harian yang sangat minim ditambah munculnya 
covid-19 membuat ekonomi mereka terpuruk dan hal itu cukup dirasakan oleh 
masyarakat terutama kepada lapisan masyarakat terendah. Dampak dari sektor riil 
tersebut kemudian akan menjalar ke seluruh sektor keuangan yang tertekan 




Situasi seperti itu, akan bermunculan beberapa pertanyaan besar yaitu 
kapan covid-19 ini akan berakhir, apakah indonesia mampu melaluinya dalam 
kondisi seperti ini? Salah satu negara yang paling banyak mayoritas muslim 
adalah negara Indonesia, sebagai umat Islam mampu memberikan peran 
terbaiknya dengan melalui berbagai bentuk atau model philanthropy
4
 dalam 
ekonomi dan keuangan syariah. Islam sebagai agama yang mengajarkan manusia 
untuk saling menghargai, menyayangi, mengasihi dan menyantuni memiliki 
                                                             
3
Iskandar Azwar, “Peran Ekonomi dan Keuangan Sosial Islam Saat Pandemi Covid-19”, 
Jurnal Sosial dan Budaya Syar’ih FSN UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Vol. 7 No. 7 (2020). h. 
627 
4
Istilah philanthropy berasal dari bahasa Yunani, yaitu philos (cinta) dan anthropos 
(manusia). Secara harfiah, philanthropy adalah konseptualisasi dari praktik memberi (giving), 
pelayanan (sevices) dan asosiasi (association) secara sukarela untuk membantu pihak lain yang 
membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta. Secara umum filantropi didefenisikan sebagai tindakan 
sukarela untuk kepentingan public (voluntary action for the public goods), ada dua model model 





komfigurasi kedermawan atau filantropi dari ajarannya.
5
 Diantaranya dengan 
melakukan ajaran atau aturan dalam agama Islam yaitu infak, sedekah, zakat, dan 
berwakaf, yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sekaliguas dapat 
membawa kita kejalan yang benar dan bukan hanya memikirkan duniawi saja 
tetapi tetap memikirkan dunia akhirat nantinya. Dalam meningkatkan ketakwaan 
dan keimanan kepada Allah SWT, dapat menumbuhkan rasa kemanusiaan yang 
tinggi, saling menyayangi satu sama lain tanpa harus membedakan suku satu sama 
lain dan yang paling penting yaitu menghilangkan sifat kikir, rakus dan 
materialistis yang dibenci oleh Allah dan menjauhi semua larangan dalam agama 
Islam, dan tetap menumbuhkan ketenangan hidup, membersihkan dan 
mengembangkan harta yang dimiliki, juga dapat mengatasi berbagai masalah 
dalam kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan, lingkungan
6
 dan aspek kehidupan 
lainnya. Penerapan ini mampu mengatasi semua masalah dan dan diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, dan seluruh lapisan masyarakat dapat mengatasi 
ekonominya sendiri dalam situasi covid-19 dan tetap mencari rezeki yang halal 
dijalan Allah SWT. dan bisa memulihkan ekonominya seperti biasanya.  
Secara singkat dampak dari wabah covid-19 ini membuat ekonomi sangat 
menurun ditambah negara Indonesia mengambil kebijakan social distancing atau 
PSBB, ketika pemerintah mengambil kebijakan tersebut banyak masyarakat yang 
khawatir dalam keadaan seperti itu yang hanya bisa berdiam diri dirumah dan 
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Uyun, Q., Zakat, Infaq, Shadaqah, dan Wakaf Sebagai Konfigurasi Filantropi Islam, 
(Islamuna: Jurnal Studi Islam, Vol 2, No. 2, 2015), h. 218-234. 
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Kasdi, A., Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat (Model Pemberdayaan 
ZISWAF di BMT Se-Kabupaten Demak) (Iqtishadia: Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Islam 





lebih banyak melakukan aktivitas dirumah saja. Dari sini, kita dapat menarik 
kesimpulan bahwa covid-19 ini dengan sekejap membuat ekonomi seluruh negara 
melemah ditambah banyak sekali pariwisata yang ditutup, penerbangan, hotel juga 
ikut ditutup. Tentu ini menjadi pemikiran bagi seluruh lapisan masyarakat untuk 
mencari cara untuk bagaimana tetap bertahan dalam kondisi seperti ini karena 
kurangnya pemasukan.  
Ekonomi Syariah yang berlandaskan al-quran dan al-hadist merupakan hal 
yang terpenting dalam ajaran Islam yang harus dipatuhi semua aturannya yang 
bisa memberikan solusi bagi para kaum muslim ketika mendapatkan suatu 
masalah baik itu masalah besar ataupun kecil. Ekonomi syariah harus berpegang 
pada keyakinan dimana keduanya termasuk kedalam bidang sosial, hukum, 
bahkan bidang ekonomi, oleh karena itu bidang ekonomi syariah mengandung 
nilai-nilai agama islam. Ajaran Islam selalu mengajarkan kepada umat muslim 
untuk selalu berbuat baik dan berpatokan pada Al-Qur’an dan hadist yang dimana 
semua umat muslim harus mengingat bahwa dunia ini hanya sementara.   
Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang terkena wabah covid-
19 dan paling banyak positif, melihat situasi seperti itu pemerintah mengambil 
kebijakan salah satunya yaitu tindakan social distancing atau PSBB dan 
pemerintah juga memberi larangan kepada seluruh lapisan masyarakat untuk 
sementara waktu tidak keluar rumah dan lebih banyak melakukan aktivitas 
dirumah saja. Selain itu, Pemerintah  juga memperketat larangan untuk keluar 
negeri salah satunya yaitu semua bandara ditutup agar mengurangi penyebaran 





ekonomi yang semakin hari semakin memburuk. Melihat banyaknya bandara yang 
ditutup, masyarakat harus membatalkan pemesanan tiket untuk liburan agar 
terhindar dari covid-19 yang dimana semakin meluasnya penyebaran covid-19.  
Maka dari itu, pemerintah harus turun langsung dalam penangangan masalah ini 
dan mencari solusi agar covid-19 ini bisa diselesaikan dengan secara tepat. Covid-
19 ini juga berdampak pada sektor, pariwisata, sektor-sektor penunjang pariwisata 
seperti hotel, restoran dan pengusaha retail juga ikut terpengaruh dengan 
munculnya covid-19. Okupansi hotel mengalami penurunan yang sangat drastis  
yaitu mencapai 50% yang berdampak pada kelangsungan pada bisnis hotel. 
Sepinya wisatawan juga berdampak pada restoran maupun rumah makan karena 
banyaknya konsumen yang lebih berdiam diri dirumah dan lebih memilih 
memesan makanan lewat handphone atau menggunakan aplikasi gofood. 
Pemutusan hubungan kerja, berdampak kepada pengangguran, kesulitan mencari 
pekerjaan, masyarakat miskin meningkat. Prediksi penigkatan jumlah kemiskinan 
di Indonesia. Virus Corona kemudian muncul dan memberikan begitu banyak 
pengaruh dalam berbagai sektor. Salah satu sektor yang terdampak dan begitu 
terasa adalah sektor ekonomi.
7
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Sumarni Yenti “Pandemi Covid-19: Tantangan Ekonomi dan Bisnis”, Jurnal Ekonomi 






Melihat maraknya Covid-19 ini membuat ekonomi sangat melemah, maka 
dari itu pemerintah harus mengambil kebijakan atau tindakan secepat mungkin  
dalam penanganan covid-19 ini. Munculnya covid-19 malah menambah 
pengangguran ditambah ekonomi juga sangat menurun drastis. Pemerintah juga 
harus mengambil langkah atau tindakan yang tepat agar perekonomian Indonesia 
dapat stabil atau seimbang. yang paling efektif untuk menjaga agar perekonomian 
Indonesia bisa tetap stabil. Hal ini merupakan salah satu cara bagi bidang atau 
lembaga yang bergerak dalam ekonomi syariah dimana tujuannya adalah untuk 
menyeimbangkan perekonomian yang ada di negara Indonesia. Apalagi kita 
ketahui bahwa perkembangan ekonomi syariah cukup mempuni di Negara 
Indonesia.   
Negara juga harus mempersiapkan kebutuhan dalam hal kesehatan seluruh 
warganya, untuk mengetahui sejauh mana proses penyebarannya dan cara 
menanggulanginya. Termasuk persiapan-persiapan dalam skala yang besar 
lainnya. lalu, bagaimana dengan kebijakan sosial distancing? Sosial distancing 
pada dasarnya praktik sosial dalam jarak terbatas. Saat terpaksa harus keluar 
rumah karena keperluan mendesak, praktik sosial distancing ini mengaruskan 
menjaga jarak dengan orang lain paling tidak 2 meter. Social distancing berarti 
melakukan aktivitas dirumah saja, selalu menjaga jarak dan tidak selalu datang 
ditempat yang ramai. Hal ini dilakukan untuk penyebaran covid-19 dan 
masyarakat mampu dan terbiasa dalam melakukan peraturan tersebut. Covid-19 
ini juga membawa dampak positif bagi masyarakat karena yang biasanya lebih 





dirumah saja dan banyak bermain dengan keluarga sekaligus memanfaatkan luang 
waktu tersebut.  Maka dari itu, untuk sementara waktu untuk tidak mengadakan 
acara atau pertemuan baik itu keluarga, kerabat, atau teman dan harus benar-benar 
dibatasi sekali. Apabila ada yang mengadakan pertemuan yang tidak begitu 
penting, sebaiknya tidak usah adakan dan tetap beraktivitas dirumah saja selama 
dibutuhkan. Kebijakan dengan membatasi kontak sosial jika tidak 
tersosialisasikan dengan masif, hasilnya tidak akan maksimal, karena kultur 
masyarakat Indonesia berbeda dengan Negara-negara lain, kultur masyarakat 
Indonesia, apalagi dipedesaan adalah bermasyarakat yang dimana dengan ciri 
khas setiap hari selalu berkumpul, jika tidak bermasyarakat akan dikucilkan. 
Maka dari itu semua butuh pemahaman dan pendekatan yang lebih komprensif 
dalam menerapkan kebijakan agar masyarakat juga menyadari, sehingga dengan 
sendirinya sadar arti penting dalam menjaga kesehatan dan kondisi saat itu, 
apalagi adanya virus covid-19.  
Nikmat besar yang paling dirasakan oleh manusia adalah kesehatan, 
banyak hal yang dirasakan oleh penderita sakit yakni ketidak nyamanan dalam 
menjalani kehidupan baik itu ibadah, aktivitas maupun lainnya. belum juga harus 
menyiapkan banyak uang untuk berobat. Maka, hendaklah manusia untuk banyak 
bersyukur atas nikmat sehat yang telah Allah berikan supaya pemberiannya 
semakin bertambah.  
Negara sekarang ini sedang dilanda musibah yang cukup besar dimana 
munculnya covid-19 merubah semuanya mulai dari sektor ekonomi, sosial yang 





beraktifitas diluar rumah dan semenjak maraknya covid-19 harus dilakukan 
dirumah saja. Kita bisa melihatnya mulai dari Negara terbesar hingga Negara 
kecil dan lemah juga ikut merasakan dampaknya, hingga menjadi korban dan 
tidak mengenal usia, jenis kelamin sampai jabatan dan pangkat. Kepanikan ini 
bukan hanya satu negara saja yang melanda Negara China yang merupakan awal 
munculnya wabah Covid-19, bahkan Negara-negara muslim besar pun tampak 
kepanikan. Salah satu contoh adalah Negara Arab Saudi yang dimana melakukan 
penutupan sementara Masjidil Haram untuk pelaksanaan ibadah umrah,
8
 
melakukan penutupan semua kegiatan proses pembelajaran dan perkuliah disemua 
sekolah dan Universitas, serta mengeluarkan aturan untuk mempersingkat 
pelaksanaan khotbah jumat dan salat jumat.
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Agama Islam selalu mengajarkan dua prinsip yang paling penting yaitu 
bahwa tidak ada orang lain yang berhak mengeksploitasi, dan kegiatan ekonomi 
tidak bisa dipisahkan. Maka dari itu agama islam mengajarkan bahwa seluruh 
umat muslim bersaudara karena dimata Allah Swt seluruh manusia baik muslim 
maupun non muslim mempunyai keddudukan yang sama. Dalam tatanan 
persaudaraan kita dituntut untuk selalu menyanyangi, mengasihi dan menghargai 
antara satu sama lain sesuai dengan ajaran dalam agama Islam yang diperintahkan 
oleh Allah SWT. dalam Q.S As-syu’ara : 183 menjelaskan tentang larangan 
merugikan orang lain.  
 ٣٨١  َوََل تَۡبَخُسىْا ٱلىَّاَس أَۡشيَآَءهُۡم َوََل تَۡعثَۡىْا فِي ٱۡۡلَۡرِض ُمۡفِسِديهَ 
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 BBC Account, “Virus Corona: Al-Sudiyyah Tu’aliq Dukhull al-Mu’tamirina wa al-
Salihina li man’I Tafassiyah al-Waba”, Situs Resmi BBC. 
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“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan." 
Islam berkomitmen dan menekankan persaudaraan, keadilan ekonomi 
sosial karena hal yag tidak adil kadang di rasakan oleh umat islam mengenai 
pendapatan dan harta yang dimiliki sehingga ini semua mnjadi perdebatan dalam 
agama Islam. Tetapi tatanan yang ada dalam Islam mengajarkan kita untuk tetap 
bersyukur atas apa yang di peroleh karena ada hakekatnya Allah ingin melihat 
sejauh mana hambanya bersabar dalam menghadapi hidup tanpa keadilan.  
Berdasarkan latar belakang diatas,  maka penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang Dampak Wabah Covid-19 Bagi Perekonomian Masyarakat 
Dalam Konsep Maqashid Syari’ah Di Kecematan Herlang Kabupaten 
Bulukumba. 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
Fokus penelitian adalaih sesuatu yang bersifat objektif dimana peneliti  
menggunakannya sebagai patokan dalam melakukan penelitian. Peneliti dalam 
memenuhI indikator pencapaian yang tidak lain adalah hasil dari penelitian, dalam 
mendapatkan informasi peneliti menggunakan dua cara yaitu wawancara dan 
observasi. Dimana tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
masyarakat nelayan khususnya di Desa Butung II  terkena dampak wabah covid-
19. Inilah landasan peneliti mengambil fokus penelitian yakni dampak wabah 
covid-19 dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dalam konsep Maqashid 





Dalam mengembangkan judul penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik 
penggambaran terkait dampak covid-19 dalam meningkatkan Perekonomian 
masyarakat dalam Konsep Maqashid Syari’ah. 
Dampak Wabah Covid-19 dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 
diperlukan untuk  membantu  mengurangi  beban   pengeluaran   keluarga   
penerima   dengan memberikan bantuan kepada masyarakat yang terkena wabah 
covid-19 secara tepat sasaran dan tepat waktu. 
Kesejahteraan secara  umum  dapat  diartikan  sebagai  tingkat  
kemampuan   seseorang   dalam   memenuhi   kebutuhan   primernya(basic   
needs) berupa sandang, pangan, papan, pendidikan,  dan  kesehatan. 
Kesejahteraan di dalam perspektif ekonomi  Islam  adalah  terpenuhinya 
kebutuhan materi dan non materi, dunia dan diakhirat.  kesadaran pribadi dan 
masyarakat untuk  patuh  dan  taat  (sadar)  terhadap  hukum yang dikehendaki 
oleh Allah swt melalui petunjukNya  dalam  Al-  Qur’an, melalui  contoh  dalam  
keteladanan  Rasulullah  saw,  dan  melalui  ijtihat dan kebaikan para  ulama.  
Oleh  karenanya  kesejahteraan  bukanlah sebuah  cita-cita  yang  tanpa  








Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
NO Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1 Konsep Maqashid Syariah  ~ Kesejahteraan di Dunia 
~ Kesejahteraan di Akhirat 
2 Perekonomian Masyarakat ~  Ekonomi  
~  Masyarakat 
4 Dampak Wabah Covid-19 ~  Pendapatan Menurun atau 
pelemahan ekonomi. 
~  Melemahnya Konsumsi rumah 
tangga atau melemahnya daya 
beli 
~  Menimbulkan adanya 
ketidakpastian,  terutama 
dalam pemulihan Ekonomi.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan oleh penulis, maka 
permasalahan yang akan di analisis yaitu: 
1. Bagaimana Dampak Wabah Covid-19 Terhadap Perekonomian 
Masyarakat di Kecematan Herlang Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana Dampak  Wabah Covid-19 dalam konsep Maqashid 
Syariah pada Masyarakat di Kecematan Herlang Kabupaten 
Bulukumba? 
3. Bagaimana Upaya Masyarakat Dalam Mengatasi Wabah Covid-19 di 





D. Kajian Pustaka 
Dalam tahapan ini peneliti bertujuan untuk membandingkan hasil 
penelitiannya dengan penelitian terdahulu. Di bawah ini simpulan penelitian yang 
pernah dilakukan :  
a. Analisis Kesejahteraan Maqashid Syariah Pada Usaha Mikro Kecil 
Menengah (Safarinda Imani : 2019). Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk memaparkan beberapa fenomena kontemporer di dalam 
konteks kehidupan nyata dengan menggunakan analisis kesejahteraan 
maqashid syariah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 
berusaha mendapatkan informasi yang digali lewat wawancara mendalam 
terhadap informan.  
b. Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Masyarakat dan Pembangunan 
Desa (Sarip : 2020). Artikel ini membahas tentang dampak dari wabah 
covid-19 terutama pada masalah ekonomi di lapisan masyarakat terutama 
di Desa. Masyarakat yang terkena dampak dari wabah covid-19 terutama 
bagi terletak di Desa akan mendapatkan bantuan dari pemerintah. Namun  
hilangnya identitas desa terbukti dengan adanya apapun yang diharuskan 
oleh pemerintah dalam penularannya, harus mendapatkan imbalan berupa 
materi.  
c. Ekonomi Syariah Sebagai Alternatif Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 
Pada Era covid-19 (Jureid : 2020). Ekonomi Syariah dalam prinsipnya 
yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah artinya, manusia harus 





dirinya sendiri maupun untuk orang lain sekaligus menjadi solusi bagi 
kesejahteraan masyarakat terutama saat ini karena adanya covid-19.  
d. Wabah Covid-19 : Tantangan Ekonomi dan Bisnis ( Yenti Sumarni : 
2020). Wabah covid-19 sekarang ini yang menyebar di seluruh dunia 
termasuk di negara indonesia yang merubah ekonomi yang sangat drastis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak dari wabah 
covid-19 terutama dalam masalah ekonomi dan bisnis syariah di negara 
indonesia sekarang ini.  
e. Ekonomi Islam : Solusi Terhadap Masalah Sosial Ekonomi ( Dewi 
Maharani : 2020). Artikel ini bertujuan untuk menemukan beberapa solusi 
dalam masalah sosial ekonomi. Ini berfokuskan pada konsep Ekonomi 
Islam. Sejarah menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam sangat efektif 
untuk memulihkan berbagai jenis masalah sosial ekonomi, karena di 






























Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
beberapa fenomena kontemporer di 
dalam konteks kehidupan nyata 
dengan menggunakan anslisis 
kesejahteraan maqashid syariah.  




(library research).  
Hasil penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana dampak 
covid-19 bagi perekonomian dan 
pembangunan desa yang sedang 
melanda Indonesia.  




Hasil penelitian untuk memahami 
tentang Ekonomi Syariah dimana 
didalamnya berpedoman kepada al-
quran dan al-hadist  artinya, manusia 
harus menggunakan sumber daya 
untuk kegiatan yang bermanfaat, 
baik untuk dirinya sendiri maupun 
untuk orang lain dan bertujuan untuk 
mensejahterakan masyarakat 









Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa  dampak dari wabah covid-19 
yang melanda pada perekonomian 
yang terjadi pada seluruh dunia 
merupakan salah satu yang termasuk 
perekonomian di negara Indonesia.  
Dewi Maharani 
(2018)  




Hasil penelitian ini lebih fokus  pada 
konsep maqashid syariah. Yang 
dimana dalam konsep maqashid 
syariah selalu berpatokan pada 
ajaran agama Islam. Salah satu cara 
untuk bisa memulihkan kembali 
berbagai jenis masalah terutama soal 






E. Tujuan  
Sesuai dengan permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti 
membagi beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Dampak Wabah Covid19 terhadap 
Perekonomian Masyarakat di Kecematan Herlang Kabupaten 
Bulukumba?   
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Dampak Wabah Covid-19 Dalam 
Konsep Maqashid Syariah Pada Masyarakat di Kecematan Herlang 
Kabupaten Bulukumba? 
3. Untuk Mengetahui Bagaimana Upaya Masyarakat Dalam Mengatasi 
Wabah Covid-19 di Kecematan Herlang Kabupaten Bulukumba? 
F. Manfaat  
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian dan 
tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat maupun konstribusi sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini mencoba untuk mengkaji seberapa besar dampak dari wabah 
covid-19 yang terjadi di Kecematan Herlang Kabupaten Bulukumba, yang 
lebih fokus pada tujuan maka peneliti ini tertarik untuk mengkaji dalam 
tinjauan konsep maqashid syariah, dimana untuk proses pertimbangan atau 
keputusan suatu nilai dibuat dari berbagai pengamatan, latar belakang. 
Dampak wabah covid-19 dengan konsep ekonomi Islam dapat diukur dengan 





Ekonomi Syariah, Sejarah Munculnya Covid-19 dan Keadaan Ekonomi 
Masyarakat di Masa Covid-19.  
2. Manfaat Praktis 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
dan motivasi bagi pembaca. Adapun beberapa pihak yang terkait dalam 
penanganan covid-19, yaitu: 
a. Untuk pemerintah, penelitian ini bisa dijadikan alat untuk lebih 
memperhatikan dan bekerja keras dalam penanganan covid-19 
terutama pertumbuhan ekonomi dengan memberikan bantuan bagi 
warga negara yang terkena covid-19 agar masyarakat dapat memenui 
kebutuhannya dalam situasi sekarang ini. 
b. Bagi kesejahteraan masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan 
penelitian khusus untuk kedepan saya rasa pemerintah harus 
berkomitmen untuk bekerja keras. Disisi lain, optimalisasi pencapaian 
ini perlu dukungan seluruh masyarakat. Kita harus bersatu dan gotong 
royong untuk menciptakan situasi yang kondusif agar pembangunan di 
semua sektor dapat berjalan lancar. Dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan, pemerintah terus berusaha memperbaikinya hal ini 
dapat dilihat dari kerja keras pemerintah dengan berbagai program 
perlindungan dan bantuan sosial. 
c. Tinjauan Ekonomi Islam, penelitian ini dapat dijadikan pelajaran 
bahwa musibah ini bisa menjadikan titik balik bahwa negara tidak 





sendirian. Sebagai negara dengan mayoritas muslim terbesar ada 2 
tugas utama yang bisaa dilakukan untuk melawan wabah covid-19 
yaitu langkah pencegahan dan tindakan solutif. Pemberdayaan dana 
zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) dapat dimaksimalkan untuk 







A. Konsep Maqashid Syariah  
Islam merupakan agama yang menyeluruh. Kedudukan sumber yang 
mutlak ini menjadikan Islam sebagai suatu agama yang istimewa dibandingkan 
dengan agama lain sehingga dalam membahas perspektif ekonomi Islam 




 Sejalan dengan hal ini, ada banyak aturan dan hukum yang ditetapkan 
oleh Allah SWT. Terutama untuk hamba-nya. Aturan dan hukum tersebut ada 
terdapat pada pedoman sebagai seorang muslim agar tidak salah jalan. Islam juga 
mengatur kehidupan manusia baik kehidupan di dunia maupun diakhirat. Oleh 
karena itu, Al-Qur’an dan hadits biasa disebut sebagai sumber dan dasar agama 
Islam. Dari kedua sumber tersebut, para ulama pun mengembangkan hukum Islam 
dan mencari tahu jawaban atas permasalahan masyarakat Islam. Khususnya yang 
berkaitan dengan bidang muamalah . untuk memudahkan para ulama, maka 
lahirlah konsep yang disebut sebagai maqashid syariah.
11
 
Ekonomi Islam, berfokus untuk merealisasikan konsep maqasid shari’ah 
dan alokasi sumber-sumber daya seperti pada ekonomi konvensional. Tujuan 
utama Syariah (maqasid shari’ah) adalah mendorong kesejahteraan manusia, yang 
terletak pada perlindungan terhadap agama mereka (din), diri (nafs), akal, 
keturunan (nasl) dan harta benda (mal). Dengan berpatokan pada penjelasan 
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Misanam, Munrokhim, Ekonomi Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 
32.  
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 https://ponpes.alhasanah.sch.id/pengetahuan/mengenal-maqashid-syariah, diakses pada 





maqasid shari’ah di atas, maka dapat dirumuskan bahwa tujuan ekonomi Islam itu 
sebagai beriku: (1) Kesejahteraan ekonomi dalam kerangka norma moral Islam. 
(2) Membentuk masyarakat dengan tatanan sosial yang solid, berdasarkan 
keadilan dan persaudaraan yang universal. (3) Mencapai distribusi pendapatan dan 
kekayaan yang adil dan merata. (4) Menciptakan kebebasan individu dalam 
konteks kesejahteraan sosial.  
  Konsep dari Maqashid Syariah yang dikemukakan oleh seorang ulama 
bernama Asy-Syatibi. Konsep tersebut dimbil dari salah satu kaidah yang 
mengatakan, “Sesungguhnya syariah bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan 
dunia dan akhirat”. Kemaslahatan yang dimaksud dalam hal ini mencakup segala 
hal dalam kehidupan manusia. Termasuk di dalamnya rezeki manusia, kebutuhan 
dasar hidup, dan juga kebutuhan lain yang diperlukan manusia. Di dalamnya juga 
mencakup kualitas emosional, intelektual, dan juga pemahaman atau pengertian 
yang mutlak. Ada lima bentuk maqashid syariah yaitu maqashid syariah untuk 
melindungi agama, maqashid syariah untuk melindungi jiwa, maqashid syariah 
untuk melindungi pikiran, maqashid syariah untuk melindungi harta, maqashid 
syariah untuk melindungi keturunan.  
  Maqashid Syariah terbagi menjadi dua kata yakni Maqashid dan Syariah 
dimana Maqashid berarti sesuatu hal yangmemilii tujuan dan Syariah merupakan 
ilmu yang mempelajari hukum dan tatanan keislaman. Maqashid syariah 
merupakan ilmu yang memiliki tujuan yang didasari oleh Allah Swt. 
  Para pakar ilmu ushul fikih, merumuskan maqashid al-syari’ah dengan 





guna mewujudkan kemaslahatan umat manusia. Maqashid syariah dikalangan 
ulama ushul fikih juga disebut dengan asrar asy-syari’ah, yang artinya adalah 
rahasia-rahasia yang ditetapkan oleh syara’ yang berada di balik suatu hukum, 
yaitu berupa kemaslahatan bagi umat manusia, baik di dunia maupun akhirat. Para 
ulama sepakat bahwa dalam setiap hukum yang ditetapkan oleh Allah swt pasti 
mengandung kemaslahatan bagi hamba-Nya, baik kemaslahatan yang bersifat 
duniawi dan kemaslahatan yang bersifat ukhrawi. Maka dari itu, setiap mujtahid 
dalam menetapkan hukum pada kasus tertentu harus sesuai dengan tujuan syara’ 
dalam menetapkan hukum, sehingga hukum yang ditetapkan dapat membawa 
manfaat bagi kehidupan manusia.
12
 
 Wahbah al-Zuhaili mendefinisikan maqashid syari’ah yaitu nilai-nilai dan 
sasaran syara’ yang terkandung dalam sebagian besar dari hukum-hukumnya. 
Nilai-nilai dan target ini ditafsirkan sebagai tujuan dan rahasia syariah, yang 
ditetapkan oleh al-shari’ dalam setiap ketentuan hukum. Lebih jauh, Yusuf al-
Qardhawi mendefinisikan maqashid al-syari’ah sebagai tujuan yang menjadi 
sasaran teks dan hukum tertentu untuk diwujudkan dalam kehidupan manusia. 
Baik dalam bentuk perintah, larangan, dan izin untuk perorangan, keluarga, 
jemaat, dan orang banyak, atau juga dapat diartikan sebagai hikmat yang 
merupakan tujuan adanya ketetapan hukum, baik yang disyariatkan oleh agama 
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atau tidak. Karena dalam setiap hukum yang ditentukan oleh Allah kepada hamba-
Nya harus ada tujuan mulia atau hikmat yang ada di balik hukum.
13
 
Secara garis besar, para ulama memberikan deskripsi tentang teori 
Maqashid Syari’ah, yaitu bahwa masqashid syariah harus dipusatkan dan 
bertumpu pada lima manfaat utama, yaitu: kemaslahatan agama, kemaslahatan 
jiwa, kemaslahatan akal, kemaslahatan keturunan dan kemaslahatan harta. Dalam 
setiap tingkatannya mempunyai klasifikasi tersendiri, yaitu peringkat 
pokok/primer (dharuriyyat), peringkat kebutuhan/sekunder (hajiyyat), dan 
peringkat pelengkap/tersier (tahsiniyyat). Dalam menentukan hukum, urutan 
peringkat ini akan menunjukkan tingkat kepentingannya ketika bertentangan 
dalam manfaatnya. Perkara tahsiniyyat. Dari sini, dapat diartikan bahwa peringkat 
ketiga melengkapi perigkat kedua dan peringkat pertama diselesaikan oleh 
peringkat kedua.
14
 Adapun bentuk-bentuk maqashid syariah yaitu sebagai berikut: 
1. Masqashid syariah dalam melindungi agama 
Bentuk maqashid syariah yaitu melindungi agama merupakan hak untuk 
memeluk agama yang diyakini masing-masing bagi para umat manusia 
yang secara bebas tanpa ada gangguan. Salah satu contoh penjagaannya 
adalah dengan melaksanakan shalat, zakat, infak dan sedekah, sedangkan 
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dari segi pencegahan dilakukan dengan jihad atau hukuman bagi orang-
orang yang murtad. 
2. Maqashid syariah dalam melindungi jiwa 
Bentuk maqashid syariah yaitu melindungi jiwa merupakan landasan atau 
alasan yang mengatakan bahwa seorang manusia tidak boleh disakiti, 
dilukai apalagi dibunuh. Salah satu contoh penerapannya adalah dengan 
makan dan minum. Sedangkan dari segi pencegahan yaitu dengan cara 
qisas dan diyat.  
3. Maqashid syariah dalam melindungi pikiran 
Bentuk maqashid syariah yaitu melindungi pikiran atau akal. Mengenai hal 
ini, maka segala hal yang menyebabkan hilangnya akal menjadi tidak 
boleh. Termasuk di dalamnya mengonsumsi narkoba dan minuman keras, 
berjudi. Maka hal ini termasuk dalam kebebasan berpendapat secara aman 
bagi setiap orang. Salah satu contohnya penerapannya yaitu dalam bentuk 
penjagaan dilakukan dengan makan dan mencari makan. Sedangkan dalam 
bentuk pencegahannya yaitu dengan menegakkan hukum bagi para 
pengonsumsi narkoba. 
4. Maqashid syariah dalam melindungi harta  
Bentuk Maqashid syariah dalam melindungi harta dapat menjamin bahwa 
setiap orang berhak dan memiliki kekayaan harta benda dan merebutnya 
dari orang lain merupakan hal yang dilarang dalam agama, baik dalam 





yaitu dilakukan dengan cara melaksanakan jual beli mencari nafkah yang 
halal dijalan Allah SWT. Sedangkan bentuk pencegahan yang dapat 
dilakukan dengan hukum potong tangan bagi orang yang mencuri dan 
menghindari riba.  
5. Maqashid syariah dalam melindungi keturunan 
Maqashid syariah dalam melindungi keturunan dengan berbuat zina dan 
merupakan hal terlarang dalam agama Islam karena memberikan dampak 
negatif atau yang buruk bagi umat manusia lainnya. Baik itu secara 
biologis, ekonomi, psikologis, nasab, sosial, hukum waris dan sebagainya. 
Oleh karena itu, penjagaannya dilakukan dalam bentuk pernikahan yang 
sah, sedangkan bentuk pencegahannya yaitu dilakukan dengan 
menegakkan hukum bagi orang yang berzina dan menuduh orang lain 
berzina tanpa ada bukti.  
B. Perekonomian Masyarakat 
Ekonomi diartikan sebagai usaha manajemen masyarakat dalam 
melengkapi kebutuhannya atau keperluan pokok. Masyarakat merupakan orang 
berperan penting dalam mengelola perekonomian yang baik yang kecil maupun 
yang besar.
15
 Dengan kegiatan ekonomi tersebut bertujuan agar dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari, seperti bahan makanan, pakaian, dan lainnya.
16
 
Ekonomi adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh orang per orang atau 
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badan usaha yang berbadan hukum atau tidak berbadan hukum dalam rangka 
memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komersial.
17
 
Ilmu ekonomi adalah suatu bidang ilmu pengetahuan yang sangat luas 
liputannya. Oleh sebab itu sangatlah sukar untuk membuat depinisi yang akan 
memberikan gambaran yang tepat mengenai analisis yang meliputi oleh ilmu 
ekonomi. Namun demikian ini tidaklah berarti bahwa suatu definisi yang secara 
ringkas menerangkan bidang studi ilmu ekonomi sama sekali tidak dapat 
dilakukan.dalam usaha untuk member gambaran ringkas mengenai bidang studi 
ekonomi, defenisi ilmu tersebut selalu dihubungkan kepada keadaan ketidak 
keseimbangan diantara kemampuan factor-faktor produksi untuk menghasil 
barang dan jasa keinginan masyarakat untuk mendapatkan barang dan jasa.
18
 
Ekonomi dalamkajian ilmuan dapat dikelompokkan ke dalam ekonomi mikro dan 
ekonomi makro.ekonomi makro makro mempelajari perilaku tiap-tiap individu 
dalm setiap unit ekonomiyang dpat berperan sebagai konsumen.
19
 
Perekonomian masyarakat merupakan perekonomian yang 
diselenggarakan oleh masyarakat. Perekonomian yang diselenggarakan oleh 
masyarakat merupakan perekonomian nasional yang berakar pada potensi dan 
kekuatan masyarakat secara luas untuk menjalankan roda perekonomian mereka 
sendiri.
20
 Selain itu, ekonomi di dalam pandangan Islam merupakan tuntunan 
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yang dianjurkan memiliki nilai ibadah yang tersalisasikan dalam bentuk perilaku 
dan akhlak sesuai dengan syariat Islam.
21
 
Dalam sistem ekonomi Islam memberikan kesejahteraan, keadilan dan 
sistem kekeluargaan dimana masyarakat bebas memberikan pendapat dengan 
catatan tidak keluar dari syariat Islam. Dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist 
dikemukakan bahwa semua kaum muslimin atau masyarakat yang berpropesi 
sebagai penjual, pembeli maupun orang yang memiliki modal usaha harus sesuai 
dengan konsep Ekonomi Islam. Sebagaimana telah dijelaskan diatas, ekonomi 
dalam pandangan Islam bahwa masyarakat mempunyai kebebasan dalam 
berepresi asalkan tidak keluar dari syariat Islam. 
Manusia diciptakan sebagai khalifa dimuka bumi karena Allah 
memberikan kepercayaan kepada manusia untuk mengelola apa yang di ciptakan 
oleh Allah di muka bumi. Allah juga sangat mengaramkan kegiatan ekonomi yang 
mengandung riba, di dalam Al-Qur’an dalam Q.S. Al-Baqarah : 275 mengatakan 
bahwasanya orang yang memakan atau mengambil riba tidak dapat berdiri 
melainkan orang yang krmasukan setan krena gila. Kemudian ia berkata bahwa 




Ekonomi memiliki tujuan untuk memberikan keselarasan bagi kehidupan 
di dunia. Nilai syariah bukan semata-mata hanya untuk muslim saja, tetapi seluruh 
mahluk di muka bumi. Esensi proses ekonomi adalah pemenuhan kebutuhan 
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kehidupan manusia yang berlandaskan nilai-nilai Islam guna mencapai pada 
tujuan agama (falah). Ekonomi  menjadi rahmat seluruh alam, yang tidak terbatas 
oleh ekonomi, sosial, budaya dan politik dari bangsa. Ekonomi dapat menangkap 
nilai fenomena masyarakat sehingga dalam perjalanannya dapat berubah tanpa 
meninggalkan sumber hukum teori ekonomi. 
Dalam keterangan resmi BI menyebutkan bahwa dalam mengahdapi 
dampak wabah covid-19 ekonomi syariah menunjukkan potensi yang besar karena 
ekonomi mengandung unsur-unsur keislaman. Perkembangan pasar di Indonesia 
sangat pesat dan memiliki modal penting dalam mengembangkan perekonomian.
23
 
Oleh karena itu, pertumbuhan inklusi yang berkemajuan dengan 
mengedepankan prinsip keadilan atau biasa disebut ekonomi dan keuangan. 
Perkembangan yang melalui peningkatan peran usaha bisa juga disebut sebagai 
ekonomi, perkembangan ekonomi yang bertujuan sebagai sumber alternatif umum 
dalam membiayai keuangan syariah dilihat dari sektor prioritas pada tahun 2019 
ekonomi sejalan dengan perekonomian yang berdaya karena ditopang oleh 
permintaan domistik dimana ekspor impor mengalami penurunan. Secara umum 
peningkatan kinerja ekonomi berbanding terbalik HVC dibandingkan PDB 
nasional yang mencapai 5,72% pertumbuhan.
24
 
Peningkatan kinerja ini sangat berpengaruh karena ditopang oleh sektor 
mkanan yang halal dan kontribusi yang dimiliki sektor HVC untuk jangka 
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panjang. Secara umum perekonomian yang berdampak pandemi covid-19 
mengalami penurunan kinerja pada sektor ekonomi. 
Dalam jangka menegah, perekonomian harus melihat dan momentum 
dalam memulihkan perekonomian yang terkena dampak pandemi covid-19 
dengan memanfaatkan perkembangan untuk mendorong perekonomian syariah. 
Usaha mengubah perkembangan ekonomi dan keuangan syariah nasional yang 
berbasis ekosistem akan tetap difokuskan demi melawan pandemi covid-19. 
C. Konsep Kesejahteraan Versi Ekonomi Syariah 
Kesehjateraan merupakan asal kata dari kata sejahtera yang diartikan 
aman, sentosa, makmur pada keadaan ekonomi seseorang. Kesejahteraan juga 
dapat diartikan sebagai tingkat kesuksesan seseorang.
25
 
Dalam UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial di jelaskan 
bahwa kesejahteraan sosial adalaah konsisi terpenuhinya kebutuhan material, 
spiritual. Dimana seluruh warga negara dapat hidup secara layak dam mampu 
berkembang dengan bantuan diri sendiri atau biasa disebut mandiri sehingga apa 
yang menjadi fungsi sebenarnya dapat berjalan dengan baik. Sdangkan 
pelaksanaan sosial merupakan usaha yang tepat, tersusun, dan tersistematis 
shingga pemerintah dapat melakukan dan melayani masyarakat baik itu bantuan 
sosial maupun perlindungan sosial.
26
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Adanya pembatasan pada indikator dalam sistem perekonomian 
mempresentasikan meningkatnya angka kesejahteraan pada masyarakat dalam 
aspek pembangunan sosial. Indikator ekonomi bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana peningkatan kemajuan pembangunan terutama pada pembangunan ekonomi 
yang bertujuan untuk menurunkan angka kesmiskinan. Adapun tujuan yang harus 
dicapai dalam mensejahterahkan masyarakat yaitu: 
27
 
a) Dilihat dari taraf kelangsungan hidup, kualitas dan kesejahteraan 
masyarakat.  
b) Dalam mencapai kemandirian terlebih dahulu memulihkan fungsi 
sosial sebagaimana mestinya.  
c) Memperkuat ketahanan sosial ekonomi masyarakat yang bertujuan 
mencegah dalam menangani masalah kesejahteraan sosial ekonomi.  
d) Meningkatkan penyelenggaraan kesejahteraan sosial baik itu dari segi 
kemampuan, kepedulian, dan tanggungjawab secara berkelanjutan. 
e) Dalam penyelenggaraan kesejahteraan ekonomi masyarakat harus ada 
kepedulian dan kemampuan yang dinilai masyarakat untuk 
berkembang sesuai kemampuan mereka.  
f) Peningkatkan kualitas managemen dalam membangun kesejateraan 
sosial ekonomi masyarakat. 
Badan pusat stalistik telah mengukur angka atau tingkat kebahagiaan 
masyarakat Indonesia melalui indikator tersebut. Pada tahun 2013 pertama kalinya 
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indeks kebahagian indonesia dirilis presentasi hasil studi eleminasi tingkat 
nasional. PBS kembali mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat pada tahun 
2014 dengan langsung turun dilapangan untuk mensurvei tingkat kesejahteraan 
masyarakt dalam sektor perekonomian. 
Ada delapan indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat 
menurut BPS yaitu:  
a) Dari segi pendapatan 
b) Konsumsi dan pengeluaran pendapatan keluarga 
c) Bangunan yang ditinggali 
d) Fasilitas yang ada di dalam bangunan tersebut 
e) Tingkat kesehatan jasmani dan rohani 
f) BPJS kesehatan 
g) Mendapatkan pendidikan gratis bagi anak 
h) Akses transportasi memadai28 
Didalam ajaran agama Islam kehidupan sejahtera disebut falah. Ada lima 
prinsip fala yang terdapat di dalam Al-Maqashid Syariah yaitu agama, harta, jiwa, 
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akal, dan keturunan. Tujuan diadakannya lima prinsip dasar diatas semata-mata 
untuk mencapai kehidupan yang mapan dan termasuk didunia dan diakhirat.
29
 
Kesejahteraan dengan menggunakan sistem ekonomi Islam sangat 
bermanfaat karena didalamnya kita di ajarkan nilai keagamaan, etika, moral. 
Keimanan seseorang diatur menggunakan variabel dimana variabel tersebut akan 
memantau kegiatan perekonomian baik itu dalam hal mengelola faktor produksi, 
pemanfaatn barang, pengiriman baran dan pemanfaatan jasa akan dipantau 
sebelum disebar luaskan dengan kata lain dipasarkan. Tujuan diadak hal diatas 
untuk menjalin hubungan individu dan kelompok dalam memfungsikan hukum 
pasar. Diformulasikan dapat menambah nilai-nilai keimanan sehingga akan saling 
terhubung antara stimulasi dan ekonomi sosial sehingga individu atau masyarakat 
dapat mewujudkan kesejahteraan yang baik dunia maupun akhirat.
30
Menurut 
imam Al-Gazali keiatan ekonomi sudah menjadi bagian dari kewajiban sosial 
masyarakat yang telah di ciptakan oleh Allah Swt, jika tidak dipenuhi, maka 
kehidupan dunia akan rusak dan kehidupan manusia akan binasa. Salain itu, Al-
Gazali juga merumuskan tiga alasan mengapa seseorang harus melakukan 
aktivitas ekonomi yaitu: (a) Untuk memenuhi kebutuhan hidup masing-masing. 
(b)Untuk menciptakan kesejahteraan bagi dirinya dan keluarganya. (c) Untuk 
membantu orang lain yang sedang membutuhkan (Al-Gazali, 1991: 482).
31
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Dikutip dari perkataan Al-Gazali mengatakan bahwa manusia diciptakan 
bukan hanya untuk memanfaatkan apa yang diciptakan Allah dimuka bumi, 
begitupun dalam memanfaatkan harta karena harta bukan tujuan akhir atau pokok 
utama manusia diciptakan dimuka bumi. Adapun penjelasan dibawah ini dalam 
surah An Nahl ayat 97 : 
 َولَىَۡجِزيَىَّهُۡم 
ٗۖ
ٗة طَيِّبَٗت ه َذَكٍر أَۡو أُوثَىَٰ َوهَُى ُمۡؤِمٞه فَلَىُۡحيِيَىَّهُۥ َحيَىَٰ لِٗحا مِّ َمۡه َعِمَل َصَٰ
 ٧٩  أَۡجَرهُم بِأَۡحَسِه َما َكاوُىْا يَۡعَملُىنَ 
Terjemahannya:  
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaaan beriman. Maka sesungguhnya kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik [839] dan sesungguhnya kami akan beri 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.” 
Kesejahteraan falah merupakan janji Allah SWT. kepada ciptaannya yang 
taat kepadanya dan senantiasa meninggalkan larangannya dalam hal ini adalah 
jual beli yang mengandung riba.
32
 
D. Awal Mula Kemunculan Covid-19 
Covid-19 merupakan singakatan dari corona virus yang terjadi pada akhir 
2019 dan masih berlanjut sampai sekarang dimana selama pandemi ini semua 
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sektor kehidupan karena imbasnya baik itu dalam hal pendidikan, bekerja, 
beribadah harus dilaksanakan dirumah dan bertambahnya angka kemiskinan 
karena adanya pandemi ini. wabah ini pertama kali dideteksi di Kota Wuhan, 
Provinsi Hubei, Tiongkok pada bula Desember 2019 dan ditetapkan sebagai 
pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020.Hingga 23 
April 2020, lebih dari 2.000.000 kasus COVID-19 telah dilaporkan lebih dari 210 
negar dan wilayah, mengakibatkan lebih dari 195,755 orang meninggal dunia dan 
lebih dari 781,109 orang sembuh.
33
 
Virus SARS-CoV-2 diduga menyebar di antara orang-orang terutama 
melalui percikan pernafasan (droplet) yang dihasilkan selama batuk. Percikan ini 
juga dihasilkan dari bersin dan pernafasan normal. Penularan virus corona ini 
sangat cepat karena virus corona dapat menempel pada permukaan bendaatau 
bahkan dapat menular dari orang yang ada di dekat kita baik itu dengan cara 
bersin atau berjabat tangan. Terganggunya pasar global karena adanya pandemi 
covid-19 yang mengakibatkan sektor ekspor impor tidak lancar lagi dan negara 
mengalami kerugian yang sangat besar.
34
 Bukan cuman itu saja banyak sekali 
tempat bisnis ditutup, melihat keadaan seperti itu yang dimana pemerintah 
mengambil kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB).
35
 
Pemerintah Indonesia sudah mengumumkan kasus pertama virus corona di 
Indonesia. Berawal dari adanya warga asing (WNA) asal jepang yang positif 
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corona mengunjungi Indonesia. Bahaya virus corona atau covid-19 yaitu tranmisi 
yang cepat dan lebih mudah dibandingkan wabah SARS yang pernah melanda 
dunia pada tahun 2003. Virus corona menyerang saluran pernafasan manusia. 
Seseorang dapat terinfeksi dari penderitaan covid-19 penyakit ini dapat menyebar 
melalui tetesan kecil (droplet) dari hidung atau mulut pada saat batuk atau bersin. 
Perekonomian nasional di prediksi lebih rendah dibandingkan periode-periode 




Bentuk nyata yang dapat dilihat dari dampak covid-19 terhadap ekonomi 
yang dapat terlihat saat ini adalah kejadian PHK. Banyak karyawan yang 
dirumahkan dan berbagai perusahaan bahkan terancam bangkrut. Jika wabah ini 
berlangsung lama, kemungkinan besar jumlah tersebut akan terus bertambah. 
Akibat hal tersebut, banyak aspek-aspek lain yang terkena, antara lain pekerja 
harian lepas, pelaku UMKM, usaha restoran dan usaha lain yang melibatkan orang 
banyak. Dampak ini secara otomatis akan mempengaruhi penurunan daya beli 
masyarakat yang mana perputaran uang akan menjadi sangat minim ditengah 
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E. Keadaan ekonomi masyarakat dimasa covid-19 
Akibat dari wabah covid-19 ini, menyebabkan diterapkannya berbagai 
kebijakan untuk memutus mata rantai penyebaran virus covid-19 di Indonesia. 
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah di Indonesia salah satunya dengan 
menerapkan himbauan kepada masyarakat agar melakukan physical distancing 
yaitu himbauan untuk menjaga jarak diantara masyarakat, menjauhi aktivitas 
dalam segala bentuk kerumunan, perkumpulan, dan menghindari adanya 
pertemuan yang melibatkan banyak orang.
38
 Upaya tersebut ditujukan kepada 
masyarakat agar dapat dilakukan untuk memutus rantai penyebaran wabah covid-
19 yang terjadi saat ini.
39
 
Pemerintah menerapkan kebijakan yaitu Work From Home (WFH). 
Kebijakan ini merupakan upaya yang diterapkan kepada masyarakat agar dapat 
menyelesaikan segala pekerjaan dirumah. Pendidikan di Indonesia pun menjadi 
salah satu bidang yang terdampak akibata adanya wabah covid-19 tersebut. 
Dengan adanya pembatasan interaksi, Kementrian Pendidikan di Indonesia juga 
mengeluarkan kebijakan yaitu dengan meliburkan sekolah dan mengganti proses 
kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem dalam jaringan 
(daring).
40
 Dengan menggunakan sistem pembelajaran secara daring ini, 
terkadang muncul berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa dan guru. Seperti 
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materi pembelajaran yang belum selesai disampaikan oleh guru kemudian guru 
mengaganti dengan tugas lainnya. Hal tersebut menjadi keluhan bagi siswa karena 
tugas yang diberikan oleh guru lebih banyak. 
Menurut keterangan Sri Mulyani, terkait Work From Home (WFH) baik 
untuk sektor pemerintah maupun sektor swasta, ekonomi mulai mengalami 
keterlambatan kegiatan usaha di akhir bulan maret 2020 yang berpotensi 
menurunkan penyerahan dalam negeri yang kemudian akan menekan penerimaan 
Pajak Pertambahan nilai dalam Negeri (PPN DN) di bulan April 2020. Kondisi 
tersebut kemungkinan akan berlanjut dan semakin terkontraksi di bulan Mei, 
mengingat di bulan April sebagian daerah sudah melaksanakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) di beberapa wilayah terdampak. Sejalan dengan 
penerapan WFH dan PSBB tersebut, pemerintah memberikan fasilitas perpajakan 
berupa relaksasi pembayaran PPh Pasal 29 OP dan pelaporan SPT PPh OP, yang 
mana berimbas pada belum optimalnya realisasi penerimaan PPh Pasal 29 OP.
41
 
Selain itu Sri Mulyani menyebut penerimaan negara akan menurun hingga 
10%. Selain adanya perlambatan pertumbuhan ekonomi, penerimaan negara turun 
karena pemerintah memberikan berbagai intensif perpajakan. Sementara itu, 
belanja negara diperikarkan naik sekitar 3%. Devisit kita diperkirakan akan 
meningkat sekitar 5%, yang paling menjadi sorotan adalah ekonomi masyarkat 
menengah kebawah. Banyak masyarkat yang pendapatannya berasal dari jualan 
sehari-hari harus ditutup karena harus mematuhi PSBB oleh pemerintah, bkan 
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hanya itu tukang becak juga harus terimbas tidak bisa beroperasi karena tidak ada 
penumpang. Supir angkot juga tidak  bisa menjalankan usahanya karena hampir 




F. Kerangka Konseptual 
Kerangka pemikiran adalah sebuah pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar 
dan menjadi pondasi bagi setiap penelitian. Kerangka pikir biasanya digunakan 
untuk memudahkan penelitian, dalam Dampak Wabah Covid-19 adalah suatu 
virus yang sangat berbahaya dan cepat sekali menyebar dari tempat ke tempat lain 
dan virus ini bisa mematikan. Munculnya covid-19 membuat masyarakat 
ketakutan dan bukan cuman itu saja tetapi, membuat masyarakat resah karena 
omset penghasilannya sangat menurun drastis dibandingkan situasi normal 
sebelumnya. Dampak wabah covid-19 membuat pemerintah lebih bekerja keras 
dalam penanganan virus ini dan kita bisa melihat dimana pemerintah memberikan 
9 bantuan bagi masyarakat yang terkena wabah virus covid-19. 
Maka dari itu, pemerintah dan masyarakat harus bekerja sama agar 
terhindar dari covid-19 dengan cara menciptakan lapangan pekerjaan yang kreatif 
dan inovatif dan masyarakat juga bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dalam 
situasi sekarang ini, otomatis pengangguran juga dapat berkurang. 
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A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang dipergunakan 
untuk melakukan suatu penelitian sehingga mampu menjawab rumusan masalah 
dan tujuan penelitian. Pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah 
untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dan juga 
merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi dan 
data mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Metode 
penelitian meliputi: 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
   Jenis penelitian  yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang terjun langsung 
kelapangan dan mendapatkan informasi dari narasumber. Landasan teori ini 




  Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan secara 
terbuka dalam melakukan wawancara secara mendalam. Informan akan 
diberikan beberapa pertanyaan umum sesuai dengan apa yang dicapai oleh 
peneliti, dan menentukan persepsi yang sesuai dengan topik yang akan 
dibahas dalam wawancara agar  penelitian ini bisa terjawab dan menemukan 
arah penelitian. Dari hasil wawancara yang menggunakan metode penelitian 
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kualitatif atau mendapatkan informasi secara langsung tergantung pada 
kemampuan, pengalaman dan kesepakatan dari wawancara atau informan.   
2. Lokasi Penelitian  
Sesuai judul skripsi yang diangkat, maka Penelitian ini bertempat 
di Desa Butung II Kecematan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
3. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif 
analitis. Yaitu penelitian yang didasarkan pada pemecahan masalah 
berdasarkan fakta-fakta dan kenyataan-kenyataan yang ada pada saat 
sekarang, serta memusatkan pada masalah aktual yang terjadi pada saat 
penelitian. Selain pendekatan deskriptif analisis penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan sosiologis yaitu dengan melihat banyaknya 
masyarakat yang terkena dampak wabah covid-19 dan kesejahteraan, 
sehingga dengan adanya program bantuan dari pemerintah untuk 
masyarakat. 
4. Data dan Sumber Data  
Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk satu 
kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan 
keputusan.
44
 Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer berupa kata-kata, tindakan subjek 
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serta gambaran ekspresi, sikap dan pemahaman dari subjek yang diteliti. 
Istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah informan.  
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil 
langsung dari informan akan tetapi melalui dokumen atau buku literatur 
untuk melengkapi infoemasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Diperoleh 
peneliti dari berbagai sumber tertulis yang memungkinkan dapat 
dimanfaatkan dalam penelitian ini misalnya, buku, majalah ilmiah, serta 
website-website yang dapat memberikan informasi tentang dampak wabah 
covid-19 terhadap perekonomian masyarakat dalam konsep maqashid 
syari’ah di kecematan Herlang Kabupaten Bulukumba.  
5. Metode Pengumpulan Data 
 
  Survei lokasi dilakukan dengan melihat secara langsung dilokasi 
penelitian. Setelah mensurvei maka akan dilakukan untuk memperdalam  
data hasil pengamatan atau telaah dokumen. Kemudian Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode wawancara yang bersifat 
terstruktur karena peneliti telah menetapkan lebih dahulu pertanyaan dan 
masalah yang kelak diajukan. Adapun tujuan dalam metode wawancara ini  
untuk mencapai data primer bagaimana dampak wabah covid-19 terhadap 
perekonomian masyarakat dalam konsep maqashid syari’ah di Kecematan 
Herlang Kabupaten Bulukumba. Dan Metode pengambilan data digunakan 
sebagai sumber yang dapat bermanfaat untuk menguji, penafsiran untuk 
meramalkan. Dalam menguji, penafsiran dan meramalkan yang digunakan 





mengambil kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, 
dilakukan secara objektif dan sistematis. 
Tabel 1.3 Deskripsi Informan 
No. Nama Informan Pekerjaan/Usaha 
1 Bapak Appe Pungkaha  
 2  Bapak Sain Pungkaha  
 3 Bapak Gunawan Sahi  
 4 Bapak Jaso Sahi  
 5 Bapak Ardian Papekang  
 6 Bapak Andi Papekang  
 7 Ibu Eni Penjual ikan (Istri Nelayan) 
 8 Ibu Anti Penjual Asongan (Istri Nelayan) 
 
6. Instrumen Penelitian 
 
Menurut Suharsimi Arikunto, Instrumen penelitian merupakan alat 
bantu dalam pengumpulan data.
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 Instrumen penelitian ini pada dasarnya 
tidak terlepas dari metode pengumpulan data. Bila metode pengumpulan 
datanya adalah depth interview (wawancara mendalam), instrumennya 
adalah pedoman wawancara terbuka/tidak terstruktur. Bila metode 
pengumpulan datanya observasi/pengamatan, instrumennya adalah pedoman 
observasi atau pedoman pengamatan terbuka/tidak terstruktur. Begitupun 
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pula bila metode pengumpulannya datanya adalah dokumentasi, 
instrumennya adalah format pustaka atau format dokumen. Adapun 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yakni: 
1. Peneliti, 
 
2. Daftar pertanyaan wawancara 
 
3. Handphone sebagai alat dokumentasi dan perekaman. 
 
4. Alat Tulis 
7. Tekhnik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
 
Analisis data sangat penting dalam mengelolah data yang sudah 
terkumpul untuk diperoleh arti dan makna yang berguna dalam pemecahan 
masalah untuk mengetahui apakah Dampak Wabah Covid-19 ada 
hubungannya dengan peningkatan kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan 
Herlang Kabupaten Bulukumba. 
Dalam mengalisis data penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dalam menganalisa data. Setelah mendapatkan data dari hasil wawancara 
maka akan dideskripsikan secara menyeluruh. Pengambilan data dari hasil 
wawancara dalam penelitian ini merupakan sumber data paling utama yang 
menjadi bahan analisis data untuk menjawab permasalahan penelitian. 
Dalam menganalisis data dimulai dengan melakukan wawancara 
mendalam dengan informan. Setelah melakukan wawancara, peneliti ini 
membuat hasil wawancara dengan cara mendengarkan kembali rekaman 





dalam rekaman tersebut. Setelah peneliti menulisnya peneliti membuat 
reduksi data dengan cara abstrak, yaitu pengambilan data yang sesuai 
dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak diperlukan. 
8. Pengujian Keabsahan Data Penelitian 
  Tekhnik pemeriksaan keabsahan data dimanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar dari data yang telah terkumpul untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembandingterhadap data tersebut. Peneliti ini menggunakan 
berbagai macam sumber data dalam memperoleh data dan informasi yang 
riil, maka cara tepat yang digunakan adalah dengan cara menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi merupakan suatu tehnik yang memiliki tujuan 
untuk menjaga keobjektifan dan keabsahan data dengan cara 
membandingkan informasi data yang diperoleh dari berbagai sumber 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di kota Bulukumba. 
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km
2 
dan berpenduduk sebanyak 
394.757 jiwa (berdasarkan sensus penduduk 2021). Secara wilayah, Kabupaten 
Bulukumba berada pada posisi empat dimensi, yakni daratan tinggi pada kaki 
Gunung Bawakaraeng – Lompobattang, daerah rendah, pantai dan laut lepas. 
Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota Provinsi Sulawesi 
Selatan, terkenal dengan industri perahu pinisi yang banyak memberikan nilai 
tambah ekonomi bagi masyarakat dan pemerintah Daerah. Luas wilayah 
Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km
2 
dengan jarak tempuh dari Kota Makassar 
sekitar 153 Km. 
Kabupaten Bulukumba mempunyai 10 kecematan, 27 kelurahan, serta 109 









28” Bujur Timur. 
Batas-batas wilayah adalah: 
a. Sebelah Utara Berbatasan dengan Kabupaten Sinjai  
b. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kabupaten Kepulauan Selayar 
c. Sebelah Timur Berbatasan dengan Teluk Bone 





Kabupaten Bulukumba hanya terdiri atas tujuh kecematan (Ujungbulu, 
Gangking, Bulukumpa, Bontobahari, Bontotiro, Kajang, Hero Lange-lange), 
tetapi beberapa kecematan kemudian dimekarkan dan kini “butta panrita lopi” 
sudah terdiri atas 10 kecematan. Ke-10 kecematan tersebut adalah: 
1) Kecematan Ujungbulu (Ibu kota kabupaten) 
2) Kecematan Gantarang  
3) Kecematan Kindang 
4) Kecematan Rilau Ale 
5) Kecematan Bulukumba 
6) Kecematan Ujungloe  
7) Kecematan Bontobahari 
8) Kecematan Bontotiro 
9) Kecematan Kajang 
10) Kecematan Herlang 
Dari 10 kecematan tersebut, tujuh di antaranya merupakan daerah pesisir 
sebagai sentra pengembangan pariwisata dan perikanan yaitu Kecematan 
Gantarang, Kecematan Ujungbulu, Kecematan Ujung Loe, Kecematan 
Bontobahari, Kecematan Bontotiro, Kecematan Kajang, Kecematan Herlang. Tiga 
kecematan lainnya tergolong sentra pengembangan pertanian dan perkebunan, 







2. Sejarah Kecematan Herlang (Hero Lange-Lange) 
Kecematan Herlang adalah kecematan yang terdiri dari 10 kecematan di 
Kabupaten Bulukumba yang dimana merupakan suatu kecematan yang berbatasan 
dengan kecematan Bontotiro, Kecematan Herlang atau yang biasa disebut Hero 
dan Lange-lange terdepata beberapa desa didalamnya. Kecematan ini berada di 
Pesisir timur dari provinsi Sulawesi Selatan, dan adapun batas-batasnya yaitu: 
Utara : Kecematan Kajang 
Timur : Teluk Bone 
Selatan : Kecematan Bontotiro 
Barat : Kecematan Ujung Loe 





27’8.79” LS dan 120
0
18’29.12” BB sampai 120
0
26’2.17” BB. Adapun 
luas Kecematan Herlang yaitu 6.779 Ha dimana 6,57% yang terletak pada 
ketinggian 0-35 m dpl, 67,28% yang berada pada ketinggian 35-105 m dpl., dan 
37,25% yang berada pada ketinggian 102-510 mdpl. Kecematan ini adalah salah 
satu produsen sayuran, bukan cuman itu, kecematan ini juga termasuk tempat 
wisata yaitu diPantai Turungan Beru, Pantai Butung II. 
3. Sejarah Singkat Desa Butung II 
Desa Butung II adalah salah satu kelurahan yang terletak di kecematan 
Herlang Kabupaten Bulukumba. Butung II juga terletak pada dataran rendah yang 





luas wilayah 157 Ha yang terdiri dari 4 dusun yaitu Turungan Beru, Balangerasa, 
cambaiya, kassi-kassi. Desa Butung II terletak pada batas wilayahnya:  
a. Bagian utara yang terletak Desa Turungan Beru 
b. Bagian selatan yang terletak Desa Tatturaeng  
c. Bagian timur yang terletak Desa  Rabaena 
d. Bagian Barat yang terletak Desa Pa’bentengang 
Masyarakat Desa Butung II yang dimana mata pencahariannya lebih 
banyak berstatus Nelayan, namun sebagian ada juga yang berstatus sebagai 
wiraswasta, Petani, Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pensiunan. Kita bisa melihatnya 
pada tabel dibawah ini:  
Tabel 1.4 Komposisi Mata Pencaharian Masyarakat Desa Butung II 
No. Mata Pencaharian Jumlah ( % ) 
1.  Nelayan  70 
2.  Petani  15 
3.  Wiraswasta  4 
4.  TNI/Polri 1 
5.  Pensiunan  2 
6.  Pegawai Negeri Sipil (PNS) 5 
Sumber: Data dari Kantor Kecematan Herlang Kabupaten Bulukumba 
Tabel 1.4 menunjukkan bahwa mata pencaharian masyarakat di Desa 
Butung II yang paling banyak adalah Nelayan yang merupakan mata pencaharian 





pesisir pantai. Namun tidak semuanya masyarakat Desa Butung memilih bekerja 
sebagai nelayan ada juga yang memilih untuk bertani dan ada juga yang harus 
meninggalkan kampung halaman dan merantau ke kampung orang lain seperti 
Malaysia bahkan Kalimantan.  
B. Dampak Wabah Covid-19 Terhadap Perekonomian di Kecematan 
Herlang Kabupaten Bulukumba 
Desa Butung II adalah desa yang terletak di kecematan herlang yang 
dimana masyarakatnya yang mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan baik 
itu nelayan kecil maupun nelayan besar. Perbedaan nelayan kecil dan nelayan 
besar, yang dimana nelayan kecil biasanya mencari ikan hanya sampai satu hari 
saja atau setengah hari dan alat tangkapannya masih sangat sederhana atau bisa 
dikatakan tidak terlalu banyak peralatannya untuk mencari ikan dilaut. Sedangkan 
nelayan besar biasanya mencari ikan selama 1 minggu dan mempunyai peralatan 
yang lengkap. Nelayan besar mempunyai perahu yang besar dan dimuati 8-10 
orang berbeda dengan nelayan biasa yang hanya menggunakan perahu kecil dan 
dimuati 2 orang saja. Dalam pembagian hasil tangkapan ikanpun berbeda, yang 
dimana nelayan kecil itu dibagi dengan sesuai hasil tangkapan mereka masing-
masing. Lain halnya dengan nelayan besar yang dimana nelayan besar itu 
memiliki juragan atau orang yang mempunyai kapal dan peralatan alat tangkap 
ikan, hasil tangkapannya akan dibagikan oleh pungkaha mereka.  
Nelayan buruh biasanya bekerja pada seorang juragan atau pemiliki 





sebagai pungkaha. Maksud dari sahi adalah orang yang membantu untuk 
mengerjakan yang ada diperahu contohnya mengangkat jaring ketika telah penuh 
diisi oleh ikan kemudian mengangkat jaring tersebut naik ke kapal dan 
membersihkan jaring tersebut. Sebagai nelayan buruh biasanya mendapatkan upah 
sekitar 500 ribu hingga 1,5 juta sekali melaut. Itupun tergantung dari hasil 
tangkapan yang diperoleh. Sedangkan pungkaha merupakan orang yang 
mempunyai perahu dan alat tangkap ikan. Pungkaha biasanya hanya tinggal 
dirumah dan mempercayakan sahinya untuk membawa perahunya, namun ada 
juga pungkaha yang terjun langsung atau ikut keluar dilaut mencari ikan.  
Semenjak adanya wabah covid-19 mengakibatkan masyarakat di desa 
Butung II menjadi panik dan takut karena covid-19 ini menyebabkan 
perekonomian masyarakat menurun khususnya bagi para nelayan. Oleh karena itu 
covid-19 seperti ini membuat masyarakat menjadi kebingungan dengan adanya 
wabah covid-19 yang berkepanjangan. Dan banyak masyarakat yang tidak 
mengikuti anjuran pemerintah untuk dirumah saja karena tidak ada pemasukan 
sama sekali membuat warga setempat kebingungan. keadaan yang seperti ini 
membut para nelayan terpuruk dengan kondisi perekonomiannya yang semakin 
hari berkurang antara pengeluaran dengan pemasukan sangat tidak seimbang. 
Apalagi sebagian besar profesi penduduk di kecematan Herlang terkhusus pada 
desa Butung II adalah mayoritas nelayan. Ketika adanya wabah covid-19 banyak 
masyarakat yang tidak mengetahui dan kebingungan karena penularan yang 
sangat cepat. Nelayan mengatakan, apabila cuaca membaik biasa kami mencari 





sampai 1,5 juta sekali melaut. Semenjak merebaknya covid-19 penghasilannya 
menurun menjadi Rp 200 sampai 500. Hal itu disebabkan banyak perusahaan ikan 
ditutup, bahkan warung pun ikut ditutup guna dalam mencegah penularan covid-
19. Akibat dari covid-19 ini membuat ekonomi masyarakat menurun terutama 
yang berada di Desa Butung II Kecematan Herlang Kabupaten Bulukumba.  
Dampak wabah covid-19 yang cukup dirasakan oleh nelayam adalah 
turunnya harga ikan yang mencapai 50% hal itu tidak sedanding dengan tenaga 
yang dikeluarkan oleh nelayan ditambah biaya operasional. Semenjak wabah 
covid-19 membuat masyarakat kebingunan dan khawatir dalam situasi ini yang 
dimana pendapatan semakin hari menurun. “Jadi, kerja dilaut seperti sia-sia,” kata 
Bapak Sain, seorang nelayan yang sedang memperbaiki alat tangkap ikannya. 
Lebih lanjut, ketika cuaca mendukung seperti sekarang ini kami biasanya melaut 
dengan cukup lama selama 10-15 hari dan biasanya dia bisa membawa pulang 
sekitar 1-2 juta sekali melaut. Namun kita tau sekarang ini dalam situasi covid-19 
maka penghasilan yang biasanya tinggi malah berkurang dikarenakan harga ikan 
makin hari menurun. Menurut Bapak Sain, penghasilan dalam situasi covid-19 ini 
bisa dikatakan sangat parah dibanding situasi normal. Meskipun begitu Bapak 
Sain tetap keluar dilaut untuk mencari nafkah untuk keluarganya. Sebabnya, tidak 
ada pilihan pekerjaan lain, “kalau tidak berangkat melaut mau kerja apa? Andai 
punya sawah mending menggarap sawah”. Menurut narasumber kedua kami yaitu 
Bapak Appe, kita ini hanya hidup pas-pasan yang tidak pernah bergaya hidup 
mewah, uang yang diperoleh dari hasil tangkapan ikan kami tabun untuk anak 





yang mereka anggap tidak begitu penting dalam menunjang kehidupannya. Hal ini 
bisa dilihat dari rumah mereka dan benda yang ada didalam rumahnya. Meskipun 
begitu nelayan tetap kelaut untuk mencari nafkah untuk kehidupan sehari-harinya 
dan itupun hasil melaut belum cukup untuk memenuhi kebutuhannya.  
Wabah covid-19 telah memberikan dampak yang buruk bagi nelayan, 
terutama nelayan pagae salah satu contoh nelayan yang paling terdampak di desa 
Butung II sebanding dengan nelayan biasa. Hal ini dikarenakan harga ikan 
menurun dipasar ditambah ketika maraknya wabah covid-19 perusahaan ikan 
pernah ditutup selama 3 minggu. Sejak itu, nelayan terpaksa berdiam diri dirumah 
memikirkan kapan berakhirnya covid-19 ini. Dari hasil temuan lapangan yang 
dimana nelayan pagae hanya mencari ikan layang dan cakalang saja karena kedua 
ikan tersebut langsung dijual ke perusahaan pembelian hasil tangkapan ikan di 
Desa Butung II.  
Selain itu harga ikan layang dan ikan cakalang dipasar sangat murah, hal 
itu dikarenakan kurangnya pembeli datang ke pasar. Faktor lain yang menekan 
nelayan pagae untuk tidak melaut  adalah mahalnya biaya operasional sekali 
melaut. Sehingga para nelayan pagae harus memikirkan cara untuk tetap 
memenuhi kebutuhan hidupanya dan tetap mempertahankan pendapatannya 
selama covid-19. Sejak itu, nelayan pagae yang hanya berfokus mencari ikan 
layang dan ikan cakalang sekarang berubah ke penangkapan ikan biasa/umum 
yang bisa dikonsumsi dan dijual kepasar.  Selain itu, nelayan juga membuat 





ikan kini menjual ke pelabuhan setiap daerah yang bisa dijangkau salah satunya 
pelabuhan bira, pelabuhan selayar dan lainnya.  
Kita bisa melihat dari sisi lain, dimana Covid-19 ini sangat merubah 
masyarakat terutama masalah ekonomi yang dimana masyarakat nelayan 
merupakan gabungan dari suatu individu dimana didalamnya mengandung aturan-
aturan yang mengakibatkan salin adanya anggung jawab sehingga dapat berjalan 
sebagaimana fungsinya. Hal ini dapat dilihat pada masyarakat Desa Butung II, 
yaitu para nelayan terkhusus pada nelayan pagae dimana mereka harus 
meninggalkan keluarganya berhari-hari bahkan berbulan-bulan demi menafkahi 
keluarganya apalagi dimasa covid-19 eknomi masyarakat Desa Butung II 
mengalami penurunan. 
Informasi peneliti diperoleh dari hasil wawancara bapak Sain yang 
berpropesi sebagai juragan (Pungkaha) berkata bahwa hasil yang bapak Sain 
dapatkan berbeda dengan para sahi karena bapak Sani merupakan pimpinan diatas 
kapal atau biasa disebut juragan (Pungkaha) selain itu juragan (pungkaha) 
merupakan pemilik kapal beserta alat tangkap tersebut. Kalau seorang juragan  
(Pungkaha) mendapatkan bagian sebanyak Rp. 3.000.000, adapun hasil 
wawancara sebagai berikut :  
“Punna nai’ dalle biasa sikali 40 gabus juku lajang diuppa biasa 1 juta 
ballingna pergabus dikalimi 40 gabus totalna yang ngase 40 juta ia minjo 
dibage, mingka rie biaya parongkosan dipansulu ruang pambagean 
romponna taua punna maeng minjo nampami dibage ri sahi a, rie todo pole 
pambagean untuk kappala, gae, ruang masina ia ngase minjo nguppa 
pambagean. Mingka disse mintu inni kondisia tala ballo ka corona jari 
naung balli juku a, jari biasa sikiddi mami di uppa. Mingka waktunna 





minjo pa’risi ulungku ka ia to’ji panguppanga lampa gae. Alhamdulillah 
mendinganmi ka kulle maki ansulu boja juku manna mamo naung 
ballingna jukua ka corona ih, ia minjo kuharapkan semoga mari mi corona 
ya na ballo mange padallekanga.”
47
 
Maksudnya: Biasanya kalau kami mampu 40 gabus dan penjualan ikan 
seharga 1 juta terkhusus ikan layang, kalau penghasilan mencapai 40 gabus maka 
dari itu akan dikali 40 gabus kalau penjualan sampai 40 juta itulah yang akan 
dibagi tetapi terlebih dahulu mengeluarkan modal yang di butuhkn selama melaut 
dengan kata lain hasil yang diperoleh dari 40 gabus tersebut masih hasil yang 
kasar ketika semua pengeluaran selama melaut sudah dikeluarkan maka itulah 
haasil yang bersih yang akan dibagikan kpada para sahi, selain mengeluarkan 
mengenai modal selama melaut biaya perbaikan kapal pun mendapat bagian. 
Namun kita tahu kondisi sekarang ini kurang bagus karena covid-19 membuat 
harga ikan turun drastis. Ditambah ketika munculnya covid-19 kami para nelayan 
hampir 3 minggu tidak kelaut mencari ikan dikarenakan perusahaan ikan ditutup, 
hal itu sangat membuat saya kefikiran karena pemasukan tidak ada. Alhamdulillah 
kondisi sekarang ini sudah membaik karena kami para nelayan sudah bisa keluar 
kelaut mencari nafkah walaupun harga ikan menurun dikarekana covid-19 dan 
saya be rharap covid-19 ini cepat berlalu.  
Sementara pendapat lain diutarakan oleh bapak Appe statusnya juga 
sebagai pungkaha, beliau mengatakan: 
Seja’ rie corona ballingna juku naungi jari biasa kubalu juku di uppaya ri 
Pelabuhan kan biasana rie bos juku ngalle jukuku mingka sempo batena malli jari 
biasa ku erang di tampa maraeng assala njo tenanganya sahingku sibanding ruang 
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bagena assala tala sia-sia ansulu ritamparanga boja juku. Bagena todo kulle 
napenuhi allo-allona ruang keluargana.
48
  
Maksudnya: Semenjak adanya covid-19 membuat harga ikan menurun, 
yang biasanya saya menjual ke juragan ikan tetapi saya sebagai pungkaha 
mengubah strategi penjualan yang dimana saya menjual ikan disetiap Pelabuhan 
asal harga ikan yang kami dapatkan sebanding dengan tenaga sahi saya yang 
dikeluarkan dan upah yang diberikan bisa memenuhi kebutuhan keluarganya.   
Adapun hasil wawancara yang diutarakan oleh Bapak Jaso statusnya 
sebagai sahi, beliau mengatakan: 
“Punna sikali ki lampa biasa tarima 300.000 persahi punna sikiddi diuppa 
biasa todo 1 juta persahi punna naik balling jukua. Beda todo bagena 
pungkaha ya , ia to’isse pata lopi ruang barang-barang maraenganna.”
49
 
Maksudnya: jika pendapatan kami dalam satu kali melaut mendapatkan 
bagian Rp. 300.000 kalau hasil tangkapan menurun tetapi jika meningkat biasanya 
mencapai Rp. 1.000.000/sahi. Lain halnya kalau juragan (Pungkaha) itu karena 
beliau yang memiliki kapal serta alat tangkap tersebut.  
Lain halnya yang dikatakan bapak Ardiah yang berpropesi sebagai nelayan 
pinggiran di kutip  dari hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa hasil yang 
diperoleh dari melaut itu sangat sedikit dan bahkan tidak jarang pula hanya untuk 
di konsumsi, jika lagi beruntung hasil tangkapan tersebut bisa dijual ke basar.  
“Punna Papekang sikiddiji panguppanna nak, sukkuri makintu punna riemi 
dalle diuppa manna mamo sikiddi, intu papekang tala tantu dallena, biasa 
lohe todo diuppa biasa todo anre diuppa, biasa minroki lima kosong. Biasa 
20.000 biasa todo 50.000 mami diuppa ka nusse mi nak corona jari naung 
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kalia ih balling jukua. Injo mae waktunna anre corona biasa diuppai ji 
ballingna juku a , biasa attarima ja 300.000. iya mami injo nak minro isse 
battu ridalle a manna mamo naung balling jukua ripasara.”
50
 
Maksudnya: jika penghasilan nelayan sangat memprihatinkan bahkan jika 
ada hasilnya pasti sedikit, seperti kita ketahui bahwa rezeki tiap orang itu berbeda-
beda bahkan hasil tangkapan hanya bisa untuk dikonsumsi atau dimakan saja 
kadang juga kalau ada hasil yang lumayan bisa di jual kepasar paling pendapatan 
nelayan pinggiran hanya menjacapai Rp. 50.000 saja itupun kalau ada yang 
membelinya kadang juga tidak dapat apa-apa dengan kata lain pulang dengan 
tangan kosong. Nak, ditambah covid-19 ini membuat harga ikan turun. Sebelum 
covid-19 kadang hasil tangkapan yang diperoleh mencapai Rp 300.000 tapi 
semenjak ada pandemi covid-19 harga ikan menjadi turun. 
Keadaan ekonomi yang menurun mngakibatkan peran suami dan istri 
bahkan anak-anak merekapun ikut serta membantu untuk memenuhi kebutuhan 
ekonimi rumah tangga mereka.  Kehidupan ekonomi nelayan tidak hanya 
dipengaruhi peran dari suami dan istri, anak-anak mereka juga terkadang ikut 
membantu dalam memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga mereka. 
khususnya bagehidupan di desa butung II bayak sekali anak-anak laki-laki yang 
membantu orang tuanya dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dengan cara ikut 
melaut bersama bapaknya dan selain mereka yang membantu orang tuanya melaut  
harus merantau untuk mencari pekerjaan lain. Apalagi situasi sekarang ini, wabah 
covid-19 membuat banyak anak-anak yang tidak kesekolah dan untuk sementara 
waktu belajar dirumah dengan sistem online, namun sebagian ada juga anak laki-
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laki memanfaatkan situasi sekarang ini yang dimana di desa Butung II banyak 
anak ikut melaut untuk membantu orang tuanya. Mereka berfikiran bahwa 
daripada tinggal dirumah hanya jadi beban pikiran orang tua mending ikut melaut 
sebelum sekolah kembali dibuka. Dampak dari covid-19 ini banyak anak laki-laki 
lebih memilih ikut ke orang tuanya melaut dan tidak memperdulikan sekolahnya 
lagi karena aktivas belajar kurang kondusif dan harus dilakukan dengan jarak jauh 
dengan serba online. 
Terkait dalam memenuhi keperluan ekonomi keluarganya, para nelayan 
tidak tidak selamanya bisa melaut karena tergantung dari bagaimana cuaca yag 
kadang tidak bersahabat, ditambah situasi covid-19 ini membuat sebagian malas 
keluar ke laut untuk mencari ikan dikarenakan harga ikan menurun drastis yang 
mengakibatkan sebagian dari mereka (nelayan) memilih untuk dirumah saja, di 
kutip dari hasil wawancara peneliti, bapak Gunawan mengatakan bahwa : 
“Punna tala sulu ritamparanga biasa mantang kaleja riballak anjama apa-
apa maka dijama. Punna tala lampa a, biasa anjama kaleja gae , biasa 
lampa nyossoro lopi biasa todo kubali bahinengku anjaga anak. Mingka 
gitte pagae biasa punna karring anginga biasa tala sulu, nekke malas todo’a 
lampa gae balling na jukua pilak mae naung ballingna dissenganji corona i. 




 Artinya: jika sya tidak pergi melaut, saya hanya dirumah atau 
memmperbaiki alat tangkap atau biasa juga pergi membersihkan kapal dari lumut-
lumut atau kerang yang menempel pada badan kapal. Saya juga mulai malas 
melaut dikarenakan harga ikan menurun dikarenakan kondisi sekarang ini lagi 
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covid-19. Namun kita kembali lagi pada kebutuhan sehari-hari jika tidak ada 
pemasukan terpaksa saya keluar melaut meskipun harga ikan menurun.  
Hasil dari pengamatan peneliti dan wawancara, pendapatan nelayan kecil 
dan nelayan sahi sangat beda jauh. Jika nelayan kecil berpenghasilan Rp. 
500.000/bulan lain halnya degan nelayan sahi yang mendapatkan upah satu kali 
melaut sebesar Rp. 400.000 jadi kalau 4 kali turun selama sebulan maka hasil 
yang di peroleh adalah Rp. 1.600.000/bulan lain halnya juragan memiliki 
pendapatan diatas nelayan sahi karena dia adalah pemilik kapal maka hasil yang 
diperoleh atau bagian yang didapatkan selama sebulan yaitu sebesar Rp. 
3.200.000. adapun cara pembagian yang dilakukan yaitu 6 rincian dalam 
pembagian tersebut jala mendapat 3 bagian, 1 bagian untuk perahu atau kapal 
termasuk didalamnya juragan (Pungkaha), 1 bagian untuk perbaikan mesin, dan 2 
bagian untuk sahi.  Sebagai contoh hasil tangkapan atau pendapatan satu kali 
keluar sebanyak 30 gabus dengan harga per gabusnya Rp. 1 juta, maka akan 
menghsilkan Rp. 30 juta dari hasil penjualan, 30 juta tersebut di bagi lagi menjadi 
25 bgian.  
Dari segi pendapatan istri nelayan kecil, nelayan sahi, maupun istri 
nelayan juragan (Pungkaha) juga berbeda. Dimana pendapatan istri nelayan kecil 
tergantung dari hasil tangkapan suaminya, sedangkan istri nelayan juragan sudah 
merasa cukup dengan apa yang di peroleh suaminya atau sudah mencukupi 
kebutuhan ekonomi rumah tangganya sehingga tidak lagi mencari pekerjaan 
tambahan guna melengkapi kebutuhan ekonomi keluarganya, lain halnya dengan 





rumah tangganya dengan mencari pekrjaan tambahan baik itu berdagang di pasar 
maupun membuka kedai kecil di rumah mereka. Apalagi covid-19 merubah 
kondisi perekenomian masyarakat menurun terutama pendapatan nelayan yang 
dimana harga ikan menurun ditambah maraknya covid-19 membuat perusahaan 
ikan pernah ditutup selama 2 minggu dan membuat para nelayan dan istri nelayan 
kebingungan karena pemasukan tidak ada dan harga ikan juga ikut menurun, 
otomatis penghasilan para nelayan juga sedikit.  
Adapun pendapatan dalam rumah tangga juragan jika penghasilan juragan 
dalam satu bulan sekitar Rp. 3.200.000/bulan dan pendapatan istri nelayan juragan 
berpenghasilan Rp.500.000/bulan, maka pendapatan keduanya mencapai Rp. 
3.700.000/bulan atau sekitar Rp. 44.400.000/tahun. Pendapatan atau penghasilan 
nelayan kecil dalam sebulan adalah Rp. 500.000/bulan dan pendapatan isrinya Rp. 
100.000/bulan, maka hasil yang di dapat keduanya dalam satu bulan adalah Rp. 
600.000/bulan, sedangkan jika kita jumlahkan pendapatan nelayan kecil dalam 
satu tahun mencapai Rp.7.200.000/tahun. Lain halnya dengan nelayan sahi yang 
memiliki pendapatan yang fantastis dimana suaminya yang bekerja sebagai 
nelayan sahi dalam satu bulan memperoleh pendapatan sebesar Rp. 
1.600.000/bulan sedangkan istrinya dapat memperoleh bendapatan dari hasil 
membuka kedai sebesar Rp.700.000/bulan dan jika di jumlahkan hasil dari 
pendapatan keduanya adalah Rp.2.300.000/bulan, maka hasil yang dapat di 
peroleh selama setahun adalah Rp.27.600.000/tahun. 
Sujogyo mengatakan cara mengukur tingkat pedapatan atau pencapaian 





kebutuhan dasar atau kebutuhan pokok. Sujogyo juga berpendapat bahwa ada tiga 
golongan masyarakat yang memiliki pendapatan rendah yaitu tang pertama, 
pendapatan beras dalam satu tahun hanya 320 kg ini masuk kategori miskin;nyang 
kedua pendapatan beras perkapita dalam setahun hanya 280 kg ini masuk dalam 
kategori sangat miskin; dan yan terakhir pendapatan atau pemerolehan beras 
dalam setahun hanya 180 kg ini lah yang paling megkhawatirkan karena 
memasuki zona merah yaitu miskin sekali. Kalau kita melihat kembali dari data 
penghailan pungkaha maka pungkaha tidak teermasuk kedalam golongan miskin 
karena peneliti hanya mengukur dari tingkat pendapatan nelayan pungkaha dan 
harga beras di pasaran dan jika harga beras Rp. 12.000/kg maka pegeluaran untuk 
membeli beras 320 kg sebesar Rp. 3.840.000. lain halnya degan nelayan sahi dan 
nelayan kecil yang memiliki bnyak tangungan sehingga keduanya baik nelayan 
sahi maupun nelayan kecil dikategorikan kedalam golongan miskin. 
Tabel 1.5 Hasil Penelitian Wawancara 






1. Nelayan Besar 1) Tingginya harga ikan  
dipasaran. 
2) Upah yang di peroleh 
setara dengan harga 
penjualan ikan dipasaran. 
3) Meningkat atau tidaknya 
hasil tangkapan harga 
ikan tetap stabil. 
4) Tenaga yang di keluarkan 
sebanding dengan upah 
yang di peroleh 
1) Menurunnya harga 
ikan di pasaran. 
2) Upah yang diperoleh 
nelayan menurun 
drastis. 
3) Meskipun hasil 
tangkapan meningkat 
tetapi harga ikan 
dipasar tetaplah 
rendah. 






dengan tenaga yang 
dikeluarkan. 
2. Nelayan Kecil 1) Meskipun hasil 
tangkapannya sedikit 
tetapi cukup untuk 
memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluaraganya. 
2) Meningkatnya harga 
ikan dipasar. 
3) Hasil yang diperoleh 
cukup untuk membiayai 
sekolah anak mereka. 





2) Pembeli dipasaran 
semakin sedikit dan 
harga ikan yang ikut 
menurun. 
3) Sulitnya pendapatan 
sehingga anak mereka 
harus putus sekolah 
dan memilih untuk 
ikut melaut membantu 
orang tuanya.  
 
C.  Dampak Wabah Covid-19 Dalam Konsep Maqashid Syariah Pada 
Masyarakat Di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba 
  Islam adalah agama yang mempunyai makna luas. Agama islam 
mengandung banyak aturan dimana semuanya berpatokan pada al-quran dan al-
hadist yang di tujukan untuk umatnya. Apa yang terkandung dalam al-quran dan 
al-hadist dijadikan sebagai pedoman atau pegangan dalam menjali hidup. Hukum-
hukum tersebut di sampaikan oleh nabi Muhammad saw. Oleh karena itu al-quran 
disebut juga sebagai sumber dasar dalam berperilaku dan menjadi tiang ajaran 
agama islam. Lahirnya konsep Maqashid syariah karena para ulama mencari dan 
mengkaji al-quran dan al-hadist yang bertujuan untuk memudahkan urusan 
manusia dalam bidang muamalah.   





  Pada konsep maqashid syariah selalu mempunyai tujuan mengenai 
kebaikan atau kemaslahatan umat manusia yang harus dicapai. Tujuan ini sejalan 
dengan hukum Allah yaitu dengan melakukan kebaikan. Untuk menghadapi ini, 
diperlukan formula khusus dan strategi dan perencanaan. Dalam ekonomi Islam 
lebih ditekankan pada peraturan yang harus dipatuhi dan tidak menyepelekannya. 
Ini tidak hanya diwujudkan dalam kehidupan duniawi saja melainkan persiapan 
kelak diakhirat.
52
 Jadi, ekonomi Islam lebih ditekankan pada suatu konsep dan 
usaha untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat seperti halnya di Desa 
Butung II.  
Dalam agama nelayan di Desa Butung II bekerja minimal dengan waktu 
12 jam, oleh karena itu ketika memasuki waktu shalat kadang kala nelayan masih 
berada ditengah laut. Shalat dalam indikator agama dalam aspek dharuriyyat atau 
biasa disebut peringkat pokok atau primer yang harus dipenuhi berada dilaut tidak 
membuat nelayan meninggalkan shalat mereka tetap menunaikan kewajiban shalat 
di perahu apabila berada dilaut, namun hanya sebagian nelayan yang seperti itu. 
Sesuai dengan hasil penelitian yang didapat dari wawancara dari informan yaitu 
bapak Andi yang merupakan nelayang biasa yang mengatakan: 
“Punna sulu’a ritamparanga nekke biasa tallu ngallo lampa boja dale 
dissenganji ballingna juku naung, mingka nekke gassing ku sukkuriji apa 
risarianga ta ala. Manna sikiddi lohe assala rie manna sidengka mateki 
boja punna tala ngurangiki ri Alla taala anre to’ja jari nekke manna sulu 
ritamparanga kaminang parallua injo sembayang, sadakkah, sakka, infa”
53
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Maksudnya: Ketika saya keluar melaut biasanya sampai tiga hari mencari rezeki 
walaupun harga ikan turun, tetapi saya tetap bersyukur sedikit atau banyaknya 
yang diberikan oleh Allah. Biarpun kita setengah mati mencari rezeki tapi hanya 
mengejar kehidupan dunia tidak ada artinya. Prinsip saya walaupun keluar ke laut 
saya tetap menjalankan ibadah shalat, sedekah, zakat dan infaq.  
  Berbeda halnya dengan informan yaitu bapak Gunawan sebagai sahi yang 
mengatakan:  
“Appada todoji injo sikarie wattunna bulan puasa punna sulu’a 
ritamparanga bisa ta kukulle appuasaiya nasaba anjama terasaki punna 
suluki gae ritamparanga. Nusse jintu nak punna jariki sahi gitte ngase 
anjamai jamang hattalaya karaeng ta’ala ia mami ngisse ih nagaukan 
hambanya, biasa punna nabiringi lappasa biasa tala minrongi rikamponga 
biasa todo nyengkaki ri pulau punna rie ballak ditte”
54
 
Maksudnya: seperti halnya di bulan puasa kemarin yang dimana ketika saya 
keluar dilaut biasanya tidak melaksanakan puasa dikarenakan pekerjaan berat 
yang saya lakukan yang kita tahu bahwa pekerjaan seorang sahi itu sangat besar 
karena membutuhkan tenaga dan bukan cuman itu saja biasanya juga kami 
melakasanakan lebaran ditengah laut dan biasa juga ketika dilaut dan melihat 
suatu pulau biasanya kami singgah dan melaksanakan lebaran disana.  
Lain halnya yang dikatakan oleh bapak Appe dan Bapak Sain yang 
berpropesi sebagai nelayan pungkaha di kutip  dari hasil w awancara dan survey 
                                                             







yang dilakukan peneliti mengenai rezeki yang diperoleh yang dimana bapak Appe 
mengatakan: 
“Nekke riolo todo kunnianna jari pungkaha injo mae jari todoja sahi, 
iatodo minjo panguppangku ku pakumpulu sanggenna kulle baungung 
lopi, memang nekke dalleku biasa todoja lampa ri tau maccaiya iapa na 




  Maksudnya: Sebelum saya jadi pungkaha dulunya saya pernah jadi sahi 
dan upah yang didapat saya kumpulkan sampai pada akhirnya saya bias 
membangun perahu sampai sekarang ini memang kalau berbicara rezeki saya 
pernah dating orang pintar supaya rezeki saya tidak putus walaupun begitu saya 
tidak pernah lupa minta rezeki kepada Allah.  
  Berbeda halnya dengan bapak Sain yang mengatakan: 
“Nekke manna sikiddikuppa assala rie ka nekke prinsip ku manna k 
sidengka mate boja dalle mingka tala di urangi akhira appadaji sala-sala 
mantang rilinoa. Injo dalle battu ritangngata ala ia injo dahuki dalle ia 
minjo punna lohe nauppa lopinku biasa sadakah sampi ballakku manna 
mamo sikiddi, biasa todo pantama sumbangan ri masigi ia minjo nekke ku 
utamakan mantan rilinoa, intu mantan rilinoa sinampeji” 
Maksudnya: walaupun hasil tangkapan saya cuman sedikit saya tetap 
bersyukur karena saya mempunyai prinsip biarpun kita setengah mati mencari 
rezeki kalau hanya mengejar duniawai percuma kita hidup didunia yang dimana 
rezeki itu dari Allah dan yang membawa rezeki itu pula adalah Allah ketika 
perahu saya mendapatkan penghasilan lebih biasanya saya berbagi kepada 
tetangga biarpun itu sedikit dan tidak lupa juga menyumbangkan sebagian rezeki 
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ke masjid dari hasil kerja keras saya sendiri dan itu yang paling saya utamakan 
selama saya hidup karena hidup didunia itu hanya sementara. 
Hasil dari pengamatan peneliti dan wawancara, di desa Butung II jika 
dilihat dari indikator konsep maqashid syariah yaitu agama, jiwa, akal, 
keturunana, dan harta. Dari segi agama masyarakat butung II belum sepenuhnya 
memenuhi konsep maqashid syariah yang dimana  nelayan di desa Butrung II 
masih banyak yang hanya memikirkan duniawi saja tidak memikirkan akhirat. 
Walaupun begitu mashada nelayan yang mempunyai prnsipdengan melakukan 
kegiatan bersedekah, infaq, zakat maka kegiatannya akan dilipat gandakan oleh 
Allah. Namun ada juga nelayan harus terpkasa keluar kelaut di bulan puasa dan 
tidak mampu berpuasa diluar laut dikarenakan ketika menjadi seorang sahi harus 
membutuhkan tenanga yang kuat dan tetap sabar dalam mengerjakan tugasnya 
apa-apa yang diperintahkan oleh pungkahanya.  
Manusia memiliki tujuan utama dalam mencapai kebahagiaan baik dunia 
maupun akhirat. Kebahagiaan manusia dapat di ukur jika kebutuhan material dan 
spritualnya dapat dipenuhi baik itu dimasa sekarang maupun dimasa mendatang. 
Yang di maksud kebutuhan material yaitu sandang, pangan, dan papan. 
Sedangkan yang di maksud kebutuhan spritual yaitu merasa aman, tenang, dan 
memperoleh kebahagiaan. Jika berpatokan kembali pada kehidupan masyrakat 
desa Butung II dimana kesejahteraan belum sepenuhnya mencakup seluruh 









Tabel 1.6 Indikator Konsep Maqashid Syariah 
      
Agama 
(din) 
Melaksanakan shalat lima waktu, membayar zakat baik itu 
zakat fitrah maupun zakat mal, melaksanakan shalat 
berjamaah di mesjid.  
 Jiwa 
(nafs) 
Akses untuk berobat baik itu rumah sakit maupun 
puskesmas, mempunyai rumah sendiri yang layak. 




Mend Memiliki aset untuk masa mendatang dan memiliki 
pendidikan formal.  
Harta (mal) Terpenihinya kebutuhan pokok baik itu material maupun 
spritual dan dapat meyekolahkan anaknya smpai 
mendapatkan gelar sarjana.  
Berdasarkan tabel 1.6 kesejahteraan masyarakat di desa Butung II hanya 
sebagian memenuhi kriteria dari Konsep Maqashid Syariah yaitu Nelayan yang 
mata pencahariannya melaut, nelayan sangat memagang teguh dan keyakinan 
kepada allah bahwa yang memberi rezeki adalah dia (allah) dan yang mebawah 
rezeki itu pula allah para nelayan tetap bersyukur meskipun penghasilan mereka 
menurun maupun meningkat tetap mereka syukuri dan tetap ihlas dan 
menyerahkan nya semua kepada allah Swt atau biasa disebut tawakal. Mereka 
juga meyakini bahwasanya ketika kita bersedekah maka rezeki yang di peroleh 
akan dilipat gandakan oleh Allah Swt.
57
 prinsip yang membawa rezeki adalah 
Allah jadi meskipun penghasilan menurun ataupun meningkat mereka tetap 
bersyukur, ikhlas dan terus berusaha dengan segala keadaan, karena mereka 
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percaya dengan melakukan zakat, infaq dan sedekah dalam kegiatannya akan 
mendapatkan rezeki yang berlipat ganda. Oleh karena prinsip itu lah para nelayan 
sangat meyakini bahwa Allah Swt sangat adil dalam memberi rezeki kepada 
ummatnya karena para nelayan dapat memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya, 
mampu menyekolahkan anaknya, dan memiliki tabungan atau aset untuk masa 
mendatang tidak hanya itu urusan dunia tetapi juga untuk urusan akhirat pun.
58
  
Berbeda dalam aspek harta, peneliti menyimpulkan bahwa di Desa Butung 
II hanya sebagian yang mencari nafkah atau rezeki yang halal. Terumata nelayan 
yang dimana ada masyarakat yang lebih mengedepankan duniawai saja dan tidak 
memikirkan dunia akhirat. Sebagian nelayan melakukan ritual yang dianggap 
musyrik agar pendapatannya tidak putus-putus.
59
  
Maka dari itu, masih banyak masyarakat Butung II belum menerapkan 
konsep maqashid syariah salah satunya memelihara harta terkait mencari rezeki 
yang halal untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mengharapkan segala bentuk 
riba, perampokan, penipuan dan pencurian. Mengingat rezeki yang halal dapat 
berpengaruh terhadap kemudahan mejalankan ibadah, sebaliknya harta yang 
haram mengakibatkan malas dan sulit melakukan ibadah dan tanpa disadari 
masyarakat perbuatan yang meteka lakukan merupakan hal-hal yang dibenci oleh 
Allah SWT. Oleh karena itu, kekayaan atau tingkat kesejahteraan seseorang dapat 
dinilai dari material yang  dimilikinya. Pandangan dalam agama islam mengeai 
kesejahteraan didunia tidaklah hal yang sangat penting karena kebahagiaan atau 
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kesejahteraan di dunia hnya sementara dan apa yang diperoleh hanyalah titipan 
dari Allah Swt dan akan di pertanggung jawaabkan di kemudian hari, jika melihat 
dari kacamata islam kesejahteraan yang sesungguhnya adalah kesejahteraan yang 
ada di akhirat yang bersifat abadi.  
Pekerjaan sebagai seorang nelayan yang berada di Desa Butung II yang 
dimana mereka tetap mencari nafkah walaupun situasi covid-19 dan otomatis 
harga ikan juga ikut menurun tetapi mereka tetap kelaut karena mereka 
mempercayai Allah Swt yang membawah rezeki kepada hambanya yang 
senantiasa taat kepadanya sehingga tidak ada keraguan dalam melaut apakah akan 
rugi atau tidak karena tujuan mereka untuk mencari nafkah untuk keluarganya. 
Istri para nelayan di desa Butung II memiliki usaha atau upaya untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi rumah tangga mereka. Usaha yang yang dilakukan para isti 
nelayan dalam membantu pendapatan suami mereka yaitu menjual ikan, bahkan 
ada yang membuka kedai kecil di depan rumah mereka. Seperti istri nelayan 
dengan nama Ibu Jumalia yang bisa membuka kedai kecil walaupun keadaan 
kedai ramai maupun sepi keluarganya tetap melaksanakan kewajibannya sebagai 
umat muslim yaitu shalat lima waktu. Hal ini dilakukan para isti nelayan agar 
mereka bisa membantu suami mereka apalagi situasi covid-19 membuat 
penghasilan para nelayan sangat berkurang ditambah harga ikan juga ikut 
menurun dipasar maupun perusahaan ikan. Peneliti berpendapat bahwa mereka 
(nelayan) dari dulu sampai sekarang tetap memegang teguh keyakinan mereka 





yang mereka (nelayan) diperoleh tetap ia syukuri karena itu adalah rezeki dari 
Allah Swt.  
Di lain sisi nelayan, berpropesi sebagai nelayan kecil maupun nelayan sahi 
mampu menyekolahkan anaknya bahkan smpai gelar sarjana. Dilihat dari peneliti 
mengamati tempat yang mereka pilih sebagai daerah penelitiannya.   
Kedua informan diatas jika melihat dari konsep Maqashid Syariah sudah 
memenuhi syarat bahwa kepala keluarga maupun ibu rumah tangga yang 
merngkat sebagai pedagang dan nelayan meyakini bahwa rezeki itu dari Allah Swt 
yang harus disyukuri sedikit ataupun banyak dan ihlas menjalankan dengan tujuan 
untuk menafkahi keluarganya. Oleh karena kesabaran dan keihlasannya mereka 
dalam hal ini para nelayan dapat menyekolahkan anaknya bahkan dapat mencapai 
sarjana. Apa yang di anut atau di yakini para nelayan bertujuan hanya 
mengharapkan ridho Allah Swt untuk mencapai kesejahteraan atau kebahagiaan 
dunia dan akhirat. As-Syaitibi mengatakan bahwa ada lima cara untuk 
mendapatkan manfaat di dunia dan di akhirat yaitu :  
1. Menjaga dan merawat nama baik agama islam dan tetap mempertahankan 
keyakinan kita kepada Allah Swt, senantiasa meyakini dan menaati segala 
perintahnya dan menjauhi larangannya. 
2. Dengan adanya jiwa kita memiliki hak dan kewajiban dalam menjalani 
hidup di muka bumi, misalnya mendapatkann perlindungan, kesejahteraan, 
tetapi manusia juga harus mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di 
wilayah tempat tinggalnya. Setiap manusia atau masyarakat berhak 





3. Berakal Allah Swt telah memberikan akal dan fikiran terhadap manusia 
yng bertujuan untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Selain fungsi akal membedakan yang baik dan yang buruk juga agar 
manusia terhindar dari hal-hal yang di larang oleh Allah Swt, misalnya 
mengkonsumsi obat-obatan,mabuk,berjudi dan lain-lain.  
4. Dengan menjaga keturunan manusia dapat di hargai dan di hormati oleh 
masyarakat lain karena jika keturunan yang di hasilkan dari hubungan 
yang terlarang dengan kata lain berzina maka itu semua akan 
menghancurkan keturunan dann merusak imags keluarga. 
5. Harta adalah sumber yang dicari oleh manusia dari dulu sampai sekarang 
dimana harta dijadikan patokan kesuksesan seseorang, tetapi tanpa kita 
sadari harta yang kita peroleh akan di pertanggung jawabkan di kemudian 
hari. Apakah dalam mencari harta tersebut secara halal kah atau secara 
haram. Dan ketika kita mempunyai harta yang berlimpah kita harus 
mengingat bahwa harata yang kita miliki ada sebagian untuk fakir miskin. 
D. Upaya Masyarakat Dalam Mengatasi Wabah Covid-19 di Kecematan 
Herlang Kabupaten Bulukumba   
Upaya yang dilakukan masyarakat selama masa covid-19 yaitu melakukan 
pekerjaan sampingan dengan sebagian nelayan kembali ke pekerjaan lama demi 
sedikit meringankan pengeluaran mereka setiap bulannya yang terus mengalir. 
Selain itu demi mengisi kegiatan mereka para nelayan lebih banyak menghabiskan 
waktu bersama keluarga, berkumpul dengan tetangga serta bermain dengan anak. 





cara mencuci tangan setiap hari, memakai masker, hindari kontak dengan orang 
lain, jaga jarak dengan orang lain, gunakan masker jika sakit, tetap tinggal 
dirumah, dan lain sebagainya. 
Masyarakat pada desa Butung II adalah mayoritas nelayan hal inilah yang 
menyebabkan para istri nelayan untuk berpartisipasi dalam memenuhi kebutuhan 
ekonomi rumah  tangganya. Suami dan istri juga ikut dalam penanganan covid-19 
ini. Melihat kondisi sekarang ini, para istri nelayan sudah banyak yang memiliki 
usaha sampingan demi mencukupi kebutuhan ekonomi rumah tangga mereka 
karena jika berharap pada pendapatan suami mereka sangat kecil di tambah 
kurangnya pembeli ikan dikarenakan banyak pasar yang tutup dan bukan itu saja 
banyak rumah makan yang ditutup semenjak maraknya covid-19 ini. Maka dari 
itu, istri nelayan mulai membantu suaminya dengan membuka dengan membuka 
usaha kecil-kecilan guna menambah pendapatan suami mereka yang digunakan 
untuk kebutuhan sehari-hari. Upaya yang dilakukan masyarakat yang terkhusus 
pada istri nelayann Desa Butung II beragam, misalnya membuka warung atau 
kedai kecil-kecilan di depan rumah mereka, ada yang menjual hasil tangkapan 
suaminya. Di kutip hasil wawancara dan obserfasi peneliti oleh ibu Eni bertakata:   
“Nekke jaman-jamanku iya tokji balu juku  punna rie dallena battu 
ritamparanga langsung kaleji kuerang lampa ripasara nadibalu, biasa todo 
kubalu ri bosku gassing ngalle juku mingka punna tala kukullemi lampa 
ripasara ka biasa tangasassa alloa riemi battu ritamparanga. Balling na 
jukua biasa tala menentu ka dissengangji corona, pilak naungmi ballingna 
jukua biasa 500.000 atau 1.000.000 waktunna anrepa corona  mingka 
semenjak corona naung  hargana juku bakka a, punna juku ca’di lohe 









Artinya :  propesi atau pekerjaan saya hanya menjual ikan dari hasil yang 
di dapatkan oleh suami saya dan langsung membawahnya untuk dijual di pasar. 
Atau juga biasa saya menjual ikan di pengepul karena terkadang suami saya 
pulang dari melaut pada siang hari. Pendapatan dari menjual ikan juga tidak 
menentu dikarenakan covid-19 terkadang memperoleh 500.000 - 1.000.000 
sebelum covid-19. Namun semenjak covid-19 harga ikan besar turun drastis, lain 
halnya jika banyak terdapat ikan kecil paling dapat di peroleh disekitaran Rp. 
300.000 kadang juga hanya Rp. 50.000. kalau hasil tangkapan sedikit hanya untuk 
di konsumsi.   
Ibu anti berbeda dengan kedua informan diatas yang bekerja sebagai 
penjual ikan. Ibu Anti meskipun dia bekerja untuk mengurus rumah keperluan 
suaminya, ibu anti juga memiliki kedai kecil.  Informasi tersebut didapatkann 
peneliti dari wawancara setempat.    
“Punna injo to’ji diandalkan jaman-jamanna buruknea anjari pagae tala 
ganna punna allo-alloa apalagi pagae biring tamparang, apalagi anak-anak 
ka ripasikola. Punna lampa mi assikola biasa nekke mami ribal anjaga 
balu-baluku mingka corona disse mintuk nak ta tongko sikolaiya, anak-
anak a assikola riballak serba online mami jari kurang-kurang 
pengeluaranka biasa todo anakku kusuroh jaga balu-baluku. Disse to’mi 
intu sikiddi tonji untungna kodong punna toko ca’diji.”
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Maknanya : kalau saya hanya mengandalkann pendapatann suami saya 
dari hasil pagae tidak akan pernah cukup untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
rumah tangga sya, apalagi kami masih memiliki anak yang masih sekolah dan 
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membutuhkan biaya. Jika anak saya sudah berangkat kesekolah dan suami sya 
berangkat kelaut, tinggal sya dirumah dan menjaga kedai. Namun kita tahu 
sekarang ini banyak sekolah yang ditutup karena covid-19 dan anak-anak juga 
harus sekolah serba online dan kondisi sekarang ini membuat pengeluaran 
berkurang, ketika anak saya harus sekolah dengan serba online biasanya saya 
menyuruh anak-anak menjaga ruko, itupun penghasilan dari kedai kecil saya 
hanya sedikit.  
Adapun yang menjadi motivasi para istri nelayan untuk ikut terjun 
melakukan kegiatan ekonomi yaitu karena adanya dorongan untuk mencukupi 
kebutuhan ekonomi Rumah Tangga apalagi dalam situasi Covid-19, upaya untuk 
untuk memanfaatkan keterampilan yang dimiliki dengan adanya tanggung jawab 
kepada keluarga. Walaupun dalam memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga 
mereka harus bekerja sebagai nelayan dimana pendapatan nelayan berbeda-beda 
tergantung situasi dan konsidi yang dihadapi dilaut.  
Sejak munculnya covid-19, masyarakat sudah banyak melakukan hal 
seperti melakukan kegiatan sosialisasi, melakukan penyemprotan dirumah warga, 
dan melakukan patroli setiap hari agar tidak berkumpul dulu karena salah satu dari 
penyebab terkena virus covid-19 yaitu berkumpul ditempat keramaian. Para 
masyarakat juga melakukan sistem lock down didaerah masing-masing dan 
melakukan tes suhu tubuh, dan memberikan sanitizer (pencuci tangan agar 





Pada realitanya inilah yang terjadi, covid-19 kini merasuki dunia seperti 
monster yang hadir dan menjadi ancaman bagi makhluk bernyawa yang bernama 
manusia. Datangnya wabah ini memberi pengalaman yang membentuk kesadaran 
bahwa terlepas dari ini semua adalah cara Tuhan menguji dan memperlihatkan 
kekuasaannya semua bisa terjadi atas kehendaknya. Memberi kesadaran bahwa 
hidup sehat itu penting. Ikhtiar dan berdoa yang perlu kita lakukan saat ini agar 
wabah ini cepat berlalu dan aktivitas biasa bisa dilakukan kembali. Seperti halnya 
harapan istri nelayan dalam situasi covid-19. Dikutip dari hasil penelitian yang 
dimana salah satu responden Ibu Anti: 
“Lohe to inni ballona virus coronayya, ka rie na mi inni virus coronayya 
na ammantang maki riballa a, lohe waktua sitte ngase keluargayya, di paka 
kua i passianakkan a,  tutturi maki pole a’bissa lima  ammake sabun ri ere 
nullariyy, punna ansuluki riballa pole sanginh make maki masker. Punna 
battu ri agama, inni virus koronayya lohe todo perubahan, injo mae manna 
tania muhrimna a sitoleangji, kunni-kunnina rie na virus coronayya anjari 
ngasemi sikalerei punna tania muhrimna, loheangmi assubayang riballa 
a’jamaah ruang keluargana, lohe brihtiar na a’doa.”
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Maksudnya: Begitu banyak dampak negatif yang di timbulkan oleh wabah 
covid-19 dalam berbagai aspek. Masyarakat lebih sering berdiam diri di rumah, 
kumpul bersama keluarga, mempererat kembali tali persaudaraan, menjaga 
kebersihan di area sekitar seperti rutin mencuci tangan menggunakan sabun dan 
air mengalir dan mengikuti protokol kesehatan seperti memakai masker. 
Sedangkan dalam aspek keagamaan, dengan hadirnya wabah ini dapat meluruskan 
berbagai kaidah-kaidah yang melenceng dari anjuran agama. Seperti larangan 
bersentuhan yang bukan muhrimnya, menjaga jarak untuk menghindari fitnah dan 
dosa, lebih sering shalat berjamaah dengan keluarga di rumah, kebabnyakan 
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masyarakat lebih sering berikhtiar dan berdoa kepada sang khalik, dan masih 
banyak lagi.  
Sementara itu peneliti juga mewawancarai Ibu Eni, Ibu Eni mengatakan 
bahwa :  
“Tapi manna rie ballona inni virus a mingka semoga to’mi hebbere 
attappela, harapanta ngase inni linoa hebbere mi haji, nampa kulle maki 
appada injo maena anjari pelajaran mi inni viru a, punna karaeng Ataala na 
dahu ki inni musibah tania sesimata musibah tapi naingatkanki nna bate 
ballona anjaga kalea na tumaraeng la’bi-la’bi anjaga katangkasan. Innimi 
waktunna a’doa supaya tala natora maki inni wabah, na dipatuhi todo i 
aturanna pammarentayya na inni musibayya hebbere mi a’lampa nakkule 
maki a gio pada injo mae.”
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Maksudnya: Saya berharap wabah ini segera berlalu. Harapan kita ialah 
tatanan pola kehidupan masyarakat kembali pulih, sehingga kita bisa menikmati 
kembali tatanan kehidupan sosial yang saat ini tengah terkantung-kantung 
bersebab corona. Inilah diantara hikmah atau pelajaran yang bisa kita petik dari 
musibah ini. Dari sana kita bisa belajar bahwa Tuhan memberikan musibah ini 
bukan sekedar memberikan musibah tetapi membuat kita menyadari akan 
pentingnya, menjaga diri sendiri dan orang lain, terlebih menjaga lingkungan. 
Akhirnya, mari kita bersama-sama berdoa agar terhindar dari wabah ini. Jangan 
lupa selalu mematuhi aturan yang ada agar musibah ini bisa berlalu dan membuat 
diri kita semua kedepannya bisa beraktivitas normal lagi dan menjadi lebih baik 
lagi tentunya.  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini dilihat dari dua subjek penelitian 
bahwa dalam situasi covid-19 membuat istri nelayan ikut terjun dalam membantu 
                                                             





perekonomian rumah tangga yang dimana pendapatan suami mereka yang masih 
kurang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. istri nelayan juga berharap 
Semoga wabah covid-19 dapat teratasi dan masyarakat dapat kembali 
menjalankan aktivitas sosial-ekonomi seperti biasanya. Masyarakat dapat kembali 
saling berjabat tangan, saling duduk berdekatan, tidak saling curiga kepada 
masyarakat lain kalau ia adalah carrier covid-19, dapat kembali mengadakan 
kegiatan ibadah, dan masyarakat dapat berkumpul, serta masyarakat dapat 
mengobrol bersama sambil menikmati secangkir kopi dan teh. Pada akhirnya kita 
semua dapat menjalankan fungsi sosial sebagai masyarakat dan individu pada 
umumya, sebab hakikatnya manusia adalah makhluk sosial. Hadirnya covid-19 di 
tengah-tengah kehidupan manusia untuk mengingatkan agar selalu bermuhasabah 
diri, mengintropeksi diri, meminimalisir kesombongan, memanfaatkan waktu 
sebaik mungkin, selalu dalam keadaan suci, menjaga persudaraan, solidaritas, 














A. Kesimpulan  
Setelah melakukan serangkaian pembahasan dan analisis, maka penulis 
menarik kesimpulan bahwa:  
1. Dampak dari covid-19 yang dirasakan oleh masyarakat nelayan yang 
berada di desa Butung II, dimana semenjak munculnya wabah covid-19 
menyebabkan perekonomian masyarakat menurun khususnya nelayan. 
Keadaan seperti ini membuat para nelayan terpuruk dengan kondisi 
perekonomiannya yang semakin berkurang antara pengeluaran dan 
pemasukan sangat tidak seimbang. Ditambah harga ikan juga ikut 
menurun dipasar dan perusahaan ikan pun ikut ditutup, Nelayan terpaksa 
berdiam dirumah beberapa minggu. Masyarakat di Desa Butung II yang 
berpropesi atau bekerja sebagai nelayan kecil maupun nelayan sahi. Dalam 
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga mereka para istri mereka 
yang harus mencari penghasilan tambahan.  
2. Masyarakat nelayan juga telah menerapkan konsep maqashid syariah 
walaupun hanya sebagian. Terkait dampak positif dan negatif dari segi 
sosial dan ekonomi adalah adanya covid-19 justru membawa hikmah 
untuk nelayan dan keluarga sebab karena banyaknya waktu mereka  
dirumah. Sedangkan dampak negatif covid-19 bagi ekonomi, menjadikan 
sulit dalam memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya karena 





restoran yang tutup sehingga harga ikan menjadi menurun bahkan harga 
yang dipatok tidak sesuai degan tenaga yang dikeluarkan. Meskipun begitu 
masyarakat nelayan mempunyai prinsip dan keyakinan bahwa rezeki 
berasal dari Allah Swt yang patut di syukuri.   
3. Strategi yang dilakukan masyarakat selama masa covid-19 yaitu 
melakukan pekerjaan sampingan dengan sebagian nelayan kembali ke 
pekerjaan lama demi sedikit meringankan pengeluaran mereka setiap 
bulannya yang terus mengalir. mari kita bersamasama memutuskan mata 
rantai penyebab virus covid-19 dengan cara mencuci tangan setiap hari, 
memakai masker, hindari kontak dengan orang lain, jaga jarak dengan 
orang lain, gunakan masker jika sakit, tetap tinggal dirumah, dan lain 
sebagainya.  
B. Saran  
1. Pemerintah Desa diharapkan untuk menghimbau masyarakat terumatama 
di Desa Butung II untuk tetap mematuhi protokol kesehatan dalam 
pencegahan covid-19. Masyarakat Desa Butung II mengharapkan 
pemerintah dapat membantu meringankan beban yang sedang di alami 
masyarakatnya dikala pandemi ini terutama pada masyarakat nelayan yang 
mengalami penghasilan yang menurun drastis, yaitu dengan cara 
membrikan bantuan baik itu berupa uang tunai maupun sembako kepada 





2. Masyarakat nelayan Dea Butung II sangat mengharapkan pemerintah 
senantiasa mengulurkan tangannya untuk membatu masyarakat yang 
terkena dampak covid-19 terutama nelayan kecil atau nelayan pinggiran, 
misalnya  pemberian bantual modal untuk membuka usaha kecil-kecilan 
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“DAMPAK WABAH COVID-19 BAGI PEREKONOMIAN 
MASYARAKAT DALAM KONSEP MAQASHID SYARIAH DI 
KECEMATAN HERLANG KABUPATEN BULUKUMBA” 
 
Tanggal :  
Temapat :  
Hari   :  
  
I. Identitas Informan 
1. Nama  : 
2. Usia  : 
3. Jabatan :  
4. Jenis kelamin :    
 
II. Daftar Pertanyaan   
A. Nelayan Pinggiran 
1. Apa yang membuat hasil tangkapan anda menurun? 
2. Jika hasil tangkapan meningkat apa yang anda lakukan?? 
3. Bagaimana keadaan ekonomi anda selama wabah covid-19?  
4. Apakah kapal yang anda bangun mendapatkan sumbangsi dari sanak 
saudara? 
5. Bagaimana jika bulan ramadhan, apakah anda tetap melaksanakan 
puasa ketika melaut? 
6. Apakah pendapatan anda menurun atau meningkat selama covid-19 ini?  
7. Terkhusus untuk nelayan kecil, apakah penghasilan yang anda dapatkan 









B. Nelayan Pungkaha 
1. Berapa gabus yang bias diperoleh dalam satu kali melaut? 
2. Biasanya ikan apa yang anda tangkap? 
3. Berapa penghasilan anda, jika anda mendapatkan 40 gabus dalam satu 
kali melaut? 
4. Berapa total penghasilan setiap anggota di atas kapal? 
5. Apakah ada perbedaan pendapatan Antara juragan dan sahi? 
6. Sejak munculnya covid-ai apakah para nelayan tetap turun mencari 
ikan? 
7. Bagaimana harga ikan dipasaran selama wabah covid-19? 
8. Apa yang membuat harga ikan menurun? 
9. Bagaimana cara anda mencari penghasilan tambahan? 
10. Apakah harga ikan selama wabah covid-19 sebanding dengan tenaga 
yang dikeluarkan? 
11. Apa pekerjan anda sebelum menjadi pungkaha? 
C. Nelayan Sahi 
1. Jika pendapatan menurun, berapa penghasilan yang akan didapatkan 
dan sebaliknya jika pendapatan atau hasil tangkapan meningkat? 
Berapa penghasilan yang akan diperoleh? 
2.  Bagaimana dengan juragan yang memenuhi alat tangkap berapa 
pendapatan yang akan diperoleh? 
3. Apa yang ada lakukan jika tidak melaut? Apakah anda mempunyai 
penghasilan tambahan jika anda tidak melaut? 
4. Berapa hari yang anda butuhkan dalam satu kali melaut? 
5. Prinsip apa yang anda pegang padahal kita ketahui akibat wabah covid-
19 harga ikan menurun tetapi anda tetap melaut? 
D. Istri Nelayan 
1. Sebagai seorang istri, apa saja yang anda lakukan sehari-hari untuk 
keluarga dan jam berapa anda memulai aktifitas sehari-hari? 
2. Dalam situasi covid-19 otomatis pendapatan suami anda menurun, 
Bagaimana cara anda membantu suami anda dalam memenuhi 
kebutuhan ekonomi rumah taggga anda?  
3. Apakah anda mempunyai pekerjaan sampingan dalam membantu 





ibu rumah tangga yang dimana covid-19 ini membua ekonomi 
menurun drastis? 
4. Bagaimana cara anda menghidupi kebutuhan rumah tangga sedangkan 
suami anda tidak berada di rumah. Pekerjaan apa yang anda lakukan? 
5. Apakah pendapatan suami anda dari hasil melaut dapat memenuhi 
kebutuhan ekonomi anda? 
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